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ABSTRAK 
 
MUH. ALFIANSYAH, E31109004Tanggapan Remaja Terhadap Berita 
Kriminal Di Televisi Pada Daerah Konflik Antar kelompok Di Kelurahan Bara-
Baraya Kecamatan Makassar (Dibimbing oleh Hafied Cangara dan Alem Febri 
Sonni) Skripsi : Program S-1 Universitas Hasanuddin.  
Tujuan penelitian ini adalah: (1). Untuk mengetahui Tanggapan remaja 
terhadap berita kriminal di televisi; (2). Untuk mengetahui Faktor-faktor yang 
mempengaruhi tanggapan remaja terhadap berita kriminal di televisi 
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih enam bulan yakni bulan 
september hingga Maret 2014 yang dilaksanakan di JL. Abubakar Lambogo. 
Adapun populasi dari penelitian ini adalah remaja yang tinggal di JL Abubakar 
Lambogo Kelurahan Bara-Baraya Kecamatan Makassar. Responden penelitian 
dilakukan secara proportional stratified random sampling berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu. Adapun teknik penentuan jumlah sampel menggunakan Stephen 
Isaac & Willian B. Michael.Tipe penelitian ini menggunakan paradigma 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Data primer dikumpulkan dengan observasi secara langsung, menyebarkan 
kuisioner, dan wawancara.Cara pengumpulan data dengan observasi, untuk 
mengetahui seberapa besar harapan Remaja terhadap Berita Kriminal di 
Televisi.Secara kuesioner dengan menggunakan daftar pertanyaan yang 
berstruktur dan diajukan kepada responden serta wawancara dengan memberikan 
beberapa pertanyaan secara langsung yang dianggap perlu kepada responden.Data 
sekunder dilakukan dengan observasi dan studi pustaka seperti buku-buku, artikel, 
ataupun situs internet yang relevan dengan fokus permasalahan penelitian.Data 
yang berhasil dikumpulkan dianalisis secara kuantitatif dengan mendeskripsikan 
data dalam bentuk tabel frekuensi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggapan remaja terhadap berita 
kriminal di televisibahwa berita kriminal banyak menampilkan unsur-unsur 
kekerasan.Ini didasarkan dari jumlah tanggapan yang diperoleh sebanyak 58 
responden. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penonton (remaja) 
beritakriminal  adalah adanya rasa ingin tahu (curiosity), sebagai sumber 
informasi, dan edukatif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Era sekarang ini sering disebut sebagai era informasi, dimana manusia 
sangat mengistimewakan informasi. Manusia selalu merasa haus akan 
informasi. Informasi sudah menjadi kebutuhan manusia. Kebutuhan ini secara 
tidak langsung memicu perkembangan teknologi komunikasi.  
Dengan adanya internet, televisi, radio, surat kabar, majalah, dan lain-
lain membuat manusia dengan mudah dan bebas memilih informasi yang 
diinginkan. Media masssa ini menyediakan berbagai macam informasi. 
Dalam waktu yang bersamaan manusia bisa dengan mudahnya mengetahui 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di daerah lain tanpa harus ke tempat kejadian. 
Marshall Mc. Luhan menyebutnya sebagai Global Village (kampung 
global). Dunia diibaratkan sebuah kampung dengan suatu ciri apa yang terjadi 
di suatu wilayah negara dalam waktu singkat segera diketahui oleh negara 
lain. Sama persis suatu kejadian yang ada disebuah kampung dalam waktu 
singkat diketahui oleh seluruh masyarakat di kampong tersebut 
(Nurudin,2004:38 ).Sama persis suatu kejadian yang ada di sebuah kampung 
dalam waktu singkat diketahui oleh seluruh masyarakat di kampung tersebut 
(Nurudin, 2004:38). 
Saat ini terjadi persaingan yang besar antara berbagai media untuk 
dilihat dan didengar. Informasi dalam media elektornik dijual layaknya 
komoditas yang menciptakan tekanan agar informasi lebih atraktif. 
Pengetahuan dalam era elektronik berubah dengan cepat dan kita menjadi 
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sadar akan versi kebenaran yang berbeda. Perubahan konstan yang diciptakan 
oleh media elektronik dapat membuat kita merasa bingung dan mungkin 
khawatir (Littlejhon & Karen A. Foss, 2011:412). 
Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss (2000:219) dalam bukunya yang 
berjudul Human Comunication, mengatakan bahwa, 
Film bioskop, buku, program radio dan televisi menawarkan 
sejumlah model prilaku yang membingungkan kepada anak-anak. Antara 
lain melalui sumber-sumber itulah anak-anak memperoleh informasi 
tentang dunia dan mengembangkan konsepsi-konsepsi mengenai peranan 
mereka pada masa yang akan datang. Lewat media massa, anak-anak 
mengembangkan gagasan mengenai berbagai pekerjaan, status, dan 
perolehan materi yang diperoleh orang-orang berdasarkan pekerjaan-
pekerjaan mereka. 
 
Media komunikasi terpopuler dan digemari umat manusia saat ini 
adalah televisi (Bungin, 2008:52). Televisi sering dijadikan tempat untuk 
memperoleh informasi dan pengetahuan baru. Televisi juga sering menjadi 
sumber hiburan bagi keluarga. Bahkan bagi sebagian orang, menonton 
televisi sudah menjadi bagian kegiatan wajib setiap harinya. Televisi saat ini 
telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia (Morissan, 
2010:1). 
Televisi sebagai salah satu media penyedia informasi selalu berusaha 
menyediakan informasi dengan cepat. Informasi ini dikemas semenarik 
mungkin dalam berbagai program acara. Salah satu program acara yang 
banyak disenangi saat ini adalah program siaran berita kriminal di televisi. 
Berita termasuk program siaran yang senantiasa diminati oleh 
masyarakat karena mengandung berbagai informasi yang aktual dan faktual, 
baik dalam cakupan nasional, regional maupun internasional. Mitchel V. 
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Charnley dalam bukunya yang berjudul Reporting edisi III (Holt-Reinhart 
&Winston, New York, 1975:44) menyatakan bahwa: “Berita adalah laporan 
yang tepat waktu mengenai fakta atau opini yang memiliki daya tarik atau hal 
penting atau kedua-duanya bagi masyarakat luas”.  
Informasi yang diperoleh melalui siaran televisi dapat mengendap 
dalam daya ingatan manusia lebih lama dibandingkan dengan perolehan 
informasi yang sama tetapi melalui media lain. Alasannya karena informasi 
yang diperoleh melibatkan dua indera yaitu pendengaran (audio) dan 
penglihatan (visual) sekaligus secara stimultan pada saat yang bersamaan. 
Kemudian gambar yang disajikan melalui siaran televisi merupakan 
pemindahan bentuk, warna, ornamen, dan karakter yang sesungguhnya dari 
objek yang divisualisasikan. 
Kini tayangan berita di televisi semakin banyak dan berkembang 
sehingga menyebabkan pihak stasiun televisi berlomba-lomba untuk 
menyajikan kemasan berita yang eksklusif dan istimewa agar diminati 
masyarakat. Berita yang disajikan terdiri atas tiga jenis, yaitu: hard news, 
depth news, dan feature news. Hard news adalah berita mengenai hal-hal 
penting yang langsung terkait dengan kehidupan masyarakat dan harus segera 
diketahui oleh masyarakat, seperti kasus kriminal. 
Siaran berita kriminal di televisi kerap kali menayangkan berita-berita 
yang mengandung unsur pornografis, kekerasan, hedonisme, dan sebagainya 
yang ditampilkan di layar kaca. Berita tersebut disaksikan oleh berbagai 
lapisan masyarakat, diantaranya adalah anak-anak dan remaja. Mereka masih 
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belum dapat memilih dan memilah mana tayangan yang seharusnya patut 
dicontoh dan tidak. 
Program acara-acara yang sering muncul di layar kaca justru kurang 
memperhatikan unsur informasi, pendidikan, sosial budaya bahkan etika dan 
norma masyarakat. Salah satunya unsur kekerasan menjadi menu utama di 
berbagai jenis tayangan yang dikemas dalam berita kriminal. 
Salah satunya tayangan yang mengandung unsur kekerasan dikemas 
dalam bentuk berita kriminal. Hampir keseluruhan berita kriminal tidak segan 
menampilkan adegan kekerasan di layar kaca seperti korban kekerasan, 
misalnya ceceran darah, bahkan menggambarkan kronologis kejadian secara 
lengkap.  
Bahkan mereka bersaing untuk menyajikan berita kekerasan itu, baik 
dalam kecepatan maupun muatan taraf kekerasan yang diberitakan. Karena 
ada kecenderungan stasiun siaran televisi berlomba- lomba “menjual” 
kekerasan lewat layar kacanya, maka Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 
merasa perlu melayangkan suratnya nomor 629/K/KPI/11/12 tertanggal 8 
November 2012. Isinya, mengimbau seluruh stasiun siaran televisi untuk 
mengekang diri dalam menyiarkan berita kekerasan. 
Tayangan berita kekerasan dapat memberikan dua dampak yaitu 
dampak positif dan dampak negatif. Dampak positifnya, yaitu jika tayangan 
dalam berita tersebut dapat meningkatkan kewaspadaan masyarakat terhadap 
tindak kekerasan. Dampak negatifnya, yaitu bila tindak kekerasan yang 
ditayangkan menjadi sumber inspirasi bagi pihak tertentu untuk meniru tindak 
kekerasan tersebut. 
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Mulai dari tayangan yang tidak senonoh hingga tayangan-tayangan 
yang banyak menampilkan unsur kekerasan.  Salah satu yang terkena dampak 
dari penyiaran televisi yang berunsur kekerasan ini adalah para remaja.  
Siaran-siaran televisi yang berunsur kekarasan tersebut secara tidak langsung 
dapat mempengaruhi perilaku bagi remaja yang menontonnya.  Dengan 
intensitas yang terlalu sering menonton siaran yang berunsur kekerasan dapat 
berdampak pada perilaku remaja yang hobi menonton televisi.  remaja sangat 
rentan untuk terpengaruh akan siaran yang ditayangkan dalam televisi.  Sifat 
remaja yang labil dan mudah terpengaruh oleh berbagai faktor dapat menjadi 
penyebab terjadinya penyimpangan perilaku remaja. 
Unsur kekerasan yang terdapat dalam berita kriminal tidak dapat 
dibendung. Hal ini memicu munculnya faktor penentu perubahan bagi 
perilaku khalayaknya dalam aspek kognitif, afektif, dan konotatif. Alternatif 
berita kriminal di televisi tentunya akan memberikan pengaruh bagi khalayak 
pemirsanya, terutama jika berita kriminal yang ditayangkan dinikmati oleh 
khalayak remaja. tahap perkembangan anak-anak hingga remaja, pada fase 
inilah remaja mulai memiliki pola perilaku akan hasrat penerimaan sosial 
yang tinggi.  
Khalayak remaja mulai menyesuaikan pola perilaku sosial sesuai 
tuntutan sosial. Remaja yang memiliki intentitas menonton berita kriminal 
mulai menyesuaikan hal-hal yang diterimanya dengan realitas sosial. 
Sehingga pengaruhnya akan cepat diterima terutama pada aspek kognitif, 
yang meliputi pengetahuan akan kejahatan, aspek afektif meliputi perasaan 
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atau emosi akan tayangan kekerasan bahkan aspek behavioral yang meliputi 
tindakan untuk meniru adegan kekerasan 
Beberapa minggu terakhir ini muncul program siaran berita yang 
khusus mengupas berita kriminal. Program ini berisi liputan mendalam 
mengenai suatu kasus kriminal. Seperti program METRO PAGI  di MetroTV, 
WIDESHOT di MetroTV, SUARA ANDA di MetroTV, TOP NEWS di 
METROTV, KABAR PETANG di tvOne, APA KABAR INDONESIA di 
tvOne, APA KABAR INDONESIA MALAM di tvOne, dan INDONESIA 
TERKINI di tvOne. 
Remaja yang tinggal di daerah konflik antar kelompok yang sering 
terjadi di kelurahan bara-baraya bisa memberikan pernyataan kritis dan 
penilaian terhadap Berita Kriminal di televisi. 
Berdasarkan fenomena Siaran Berita Krimina di Televisi dan 
identifikasi masalah di atas, maka penulis menetapkan judul : 
“ TANGGAPAN REMAJA TERHADAP BERITA KRIMINAL DI 
TELEVISI PADA DAERAH KONFLIK ANTAR KELOMPOK DI 
KELURAHAN BARA-BARAYA KECAMATAN MAKASSAR” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 
merumuskan masalah dalam penelitian,yaitu: 
1. Bagaimana tanggapan remajadi Kelurahan Bara-Baraya Kecamatan 
Makassar terhadap Siaran Berita Kriminal di Televis ? 
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2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi remaja di Kelurahan Bara-
Baraya Kecamatan Makassar dalam menanggapi Siaran Berita Kriminal 
di Televisi ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan : 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui tanggapan remaja di Kelurahan Bara-Baraya 
Kecamatan Makassar terhadap siaran berita kriminal di televisi. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi remaja 
di Kelurahan Baara-Baraya Kecamatan Makassar dalam menanggapi 
siaran berita kriminal di televisi 
2. Kegunaan : 
Kegunaan Teoritis : 
 Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu 
pengetahuan serta dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 
peneliti-peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian yang 
serupa atau pengembangan dari variabel yang telah diteliti. 
 Sebagai salah satu sumbangan pemikiran yang diharapkan dapat 
mendukung kelangsungan studi komunikasi massa khususnya 
televisi. 
Kegunaan Praktis : 
 penelitian ini dapat menjadi acuan untuk peneliti lebih lanjut dan 
diharapkan menjadi sumber informasi bagi seluruh komponen 
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masyarakat terutama remaja sehingga mereka dapat lebih selektif 
dalam menonton tayangan berita kekerasan di televisi.  
 Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi bagi 
pihak media agar pihak media televisi lebih memperhatikan unsur-
unsur psikologis dalam penayangan berita kekerasan. 
 Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana pada 
Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin. 
 
D. Kerangka Konseptual Penelitian 
Efek media massa dapat mempengaruhi seseorang dalam waktu 
pendek sehingga dengan cepat mempengaruhi mereka, namun memberi efek 
yang lama, sehingga memberi dampak pada perbuatan-perbuatan dalam 
waktu yang lama. Hal tersebut karena efek media massa terjadi secara 
disengaja, namun juga ada efek media yang diterima masyarakat tanpa 
disengaja. 
Informasi pada dasarnya adalah data yang telah diolah dan 
digunakan oleh audiens untuk pengambilan keputusan. Informasi dalam 
kaitannya dengan komunikasi tidak lain merupakan dua bagian yang tidak 
terpisah antara satu dengan yang lainnya. Komunikasi berarti adanya 
hubungan antara komunikan dan komunikator, dimana dalam berkomunikasi 
ini terdapat pesan-pesan atau informasi yang disampaikan oleh penyampai 
pesan kepada penerima pesan.  
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Dari berbagai macam cara komunikasi yang dilakukan di dalam 
masyarakat, salah satunya adalah bentuk komunikasi massa. Komunikasi 
massa dapat diartikan dalam dua cara yaitu pertama komunikasi untuk 
media, dan yang kedua komunikasi untuk massa. Namun, ini tidak berarti 
komunikasi massa adalah komunikasi untuk semua orang. Menurut Rivers et 
al., Media massa tetap cenderung memilih khalayak dan demikian 
sebaliknya khalayak pun memilih-milih media. Pada dasarnya komunikasi 
massa adalah komunikasi melalui media massa (media cetak dan elektronik). 
Massa dalam arti komunikasi massa lebih menunjuk pada penerima pesan 
yang berkaitan dengan dengan media massa. Dengan kata lain, massa yang 
dalam sikap dan perilakunya berkaitan dengan peran media massa. Oleh 
karena itu massa disini merujuk kepada khalayak, audiens, penonton, 
pemirsa, serta pembaca. 
Menurut DeFleur dan McQuail (dalam Riswandi, 2009 : 103) 
komunikasi massa adalah suatu proses dimana komunikator-komunikator 
menggunakan media untuk menyebarluaskan pesan-pesan secara luas dan 
secara terus-menerus menciptakan makna-makna yang diharapkan dapat 
mempengaruhi khalayak yang besar dan berbeda-beda dengan melalui 
berbagai cara. 
Berdasarkan dua definisi di atas, komunikasi massa adalah 
komunikasi yang dilakukan oleh komunikator melalui media massa dalam 
penyampaian informasinya kepada komunikan yang heterogen dan 
berjumlah banyak serta menimbulkan efek tertentu. 
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Karakterisitik media massa bisa dikatakan sebagai suatu ciri khas 
media massa. Bila tidak memenuhi ciri-ciri yang telah disebutkan, berarti 
bukan merupakan bagian dari media massa. Adapun ciri khasnya adalah 
bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari banyak 
orang, bersifat satu arah, meluas dan serempak, memakai peralatan teknis 
atau mekanis, dan bersifat terbuka (Cangara, 2009 : 37) 
Penyampaian pesan oleh media massa yang diterima oleh audienss 
harus dikemas sedemikian rupa dalam arti harus lengkap, jelas, akurat, dan 
terpercaya. Karena jika komponen tersebut tidak dipatuhi maka khalayak 
dapat saja mempercayai pesan yang ada tanpa melakukan verifikasi kepada 
penyampai pesan.Akibatnya, hal ini dapat merugikan khalayak serta institusi 
maupun lembaga yang diberitakan.Menerima suatu pesan yang disampaikan 
oleh media, bagi khalayak biasanya menimbulkan tanggapan atau persepsi 
yang berbeda-beda. Oleh karena itu dalam mengkaji tanggapan penonton 
terhadap pemberitaan media massa khususnya berita kriminal  dapat dilihat 
dari berbagai aspek, antara lain tingkat pendidikan, latar belakang sosial, 
emosi, kebutuhan, dan lingkungan. 
Media memang berpengaruh kepada individu, tetapi pengaruh ini 
tidak hanya diterima begitu saja melainkan individu dapat menyaring 
berbagai informasi yang diterimanya. Menurut McQuail et al. (dalam 
Werner dan Tankard, 2011 : 356), kebutuhan individu dalam memanfaatkan 
media massa terdiri dari empat kategori, yaitu : 
1. Pengalihan – pelarian dari rutinitas dan masalah; pelepasan emosi. 
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2. Hubungan interpersonal – manfaat sosial informasi dalam 
percakapan; pengganti media untuk perkawinan. 
3. Identitas pribadi atau psikologi  individu – penguatan nilai atau 
penambah keyakinan; pemahaman diri; eksplorasi realitas; dan 
sebagainya. 
4. Pengawasan – informasi mengenai hal-hal yang mungkin 
mempengaruhi seseorang atau akan membantu seseorang melakukan 
atau menuntaskan sesuatu. 
Hal ini berkenan dengan teori Uses and Gratification yang dimana 
teori ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan oleh media pada diri orang, 
tetapi ia tertarik pada apa yang dilakukan orang terhadap media. Khalayak 
dianggap secara aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya 
(Rakhmat, 2012: 205).  
Oleh karena khalayak dianggap aktif dalam menggunakan media, 
maka respons yang diperlihatkan oleh setiap individu juga berbeda. Reaksi 
berupa respons media massa terhadap khalayak dapat diidentifikasi melalui 
tanggapan. Tanggapan atau respons yang muncul dari setiap individu akan 
berbeda dari yang satu dengan yang lainnya. Tanggapan ini dapat berupa 
lisan maupun tulisan dimana tanggapan yang mulanya hanya merupakan 
sikap saja, tetapi kemudian diekspresikan kepada orang lain. 
Sehubungan dengan hal di atas, maka model yang dapat menjelaskan 
hubungan tersebut yaitu S-O-R, yang menyatakan bahwa pengaruh yang 
terjadi pada pihak penerima, pada dasarnya merupakan suatu reaksi tertentu 
dari stimulus (rangsangan) tertentu. Tepatnya, elemen-elemen utama dari 
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model ini adalah pesan (stimulus), penerima (organism), dan efek (respons). 
Asumsi stimulus respons mengacu kepada isi media massa sebagai stimulus 
yang diberikan. Dalam proses perubahan sikap yang akan dialami oleh 
komunikan, sikapnya akan berubah jika stimulus yang menerpanya benar-
benar melebihi apa yang ia alami.  
Mengutip pendapat Hovland, Janis dan Kelley yang menyatakan 
bahwa dalam mempelajari sikap yang baru tesebut ada tiga variabel yang 
harus diperhatikan, yaitu: 
a. Perhatian, 
b. Pengertian, dan 
c. Penerimaan. 
Dari tiga variabel di atas, dikatakan bahwa stimulus yang 
disampaikan dapat berdampak diterima atau ditolak. Komunikasi terjadi jika 
komunikan memberikan perhatian kepada stimulus yang disampaikan 
kepadanya  sampai kepada proses komunikan memikirkannya dan timbul 
pengertian dan penerimaan atau mungkin sebaliknya. 
Respons yang ditimbulkan stimulus hanya sampai kepada tahap 
kognitif dan afektif saja tidak sampai pada behavioral (perubahan sikap 
terhadap pesan) dikarenakan pemberitaan media massa terhadap peristiwa 
yang terjadi di sekitar hanya dibatasi oleh opini publik saja yaitu penonton. 
Adapun tahap-tahap respons adalah : 
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1. Tahap kognitif, yaitu meliputi ingatan terhadap pesan, 
kesadaran/pengenalan, terhadap pesan dan pengetahuan terhadap 
pesan tersebut. 
2. Tahap afektif, yaitu tahap yang timbul bila ada perubahan pada 
apa yang dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak. Efek ini 
ada hubungannya dengan emosi, sikap, atau nilai. 
Media massa memang sangat berpengaruh terhadap individu, tetapi 
pengaruh tersebut dapat disaring, diseleksi bahkan mungkin ditolak sesuai 
dengan faktor-faktor personal yang dapat mempengaruhi tanggapan mereka. 
Asumsi ini didukung dengan teori perbedaan individu yang menyatakan 
bahwa, perbedaan respon yang muncul disebabkan setiap individu memiliki 
kepribadian berbeda-beda yang akan mempengaruhi perilaku mereka dalam 
menanggapi sesuatu yang disesuaikan dengan kepercayaanmereka, dalam 
hal ini remaja di Kelurahan Bara-Baraya Kecamatan Makassar.  
Model S-O-R menjadi landasan teoritis dalam penelitian ini dengan 
berita kriminal di televisi sebagai stimulus, remaja yang tinggal di daerah 
konflik di kelurahan Bara – Baraya sebagai organism, dan tanggapan remaja 
terhadap berita kriminal sebagai respons.  
Dengan menggunakan model Stimulus-Organism-Respons (S-O-R), 
suatu kerangka konseptual penelitian ini digambarkan sebagai berikut :  
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Gambar 1.1 
Kerangka Konseptual Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Definisi Operasional 
a. Tanggapan 
Dalam penelitian ini, tanggapan adalah tanggapan subyektif dari remaja 
terhadap berita kriminal di Televisi Pada Daerah Konflik Antar Kelompok 
di Kelurahan Bara-Baraya Kecamatan Makassar. 
Stimulus 
Berita kriminal di televisi  
( MetroTv dan TvOne) 
Organisme 
(Remaja yang tinggal di daerah 
konflik di kelurahan bara-baraya) 
- Perhatian 
- Pengertian 
- Penerimaan  
Respons 
Tanggapan remaja terhadap 
berita kriminal di televisi 
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b. Remaja  
Remaja yang tinggal di daerah konflik antar kelompok di kelurahan bara – 
baraya kecamatan makassar 
c. Berita kriminal 
Berita kriminal dalam penelitian ini yaitu berita kriminal yang berisi 
tentang informasi, peristiwa - peristiwaaktual yang menarik perhatian 
banyak orang 
d. S-O-R 
Adalah sebuah teori yang pertama kali dikemukakan oleh seorang 
behavioralis di bidang psikologi, Malvin DeFleur, yang kemudian 
dikaitkan dengan komunikasi oleh Hovland, et al (1953) yang 
beranggapan bahwa teori ini tentang proses dari perubahan sikap yang 
ditunjang oleh tiga variabel penting, yaitu perhatian, pengertian dan 
penerimaan. Teori S-O-R merupakan singkatan dari Stimulus-Organism 
Respons. 
e. Perhatian 
Dalam penelitian ini perhatian dimaksudkan dengan seberapa besar 
kepedulian yang diberikan oleh remaja dalam memikirkan stimulus (berita 
kriminal)  
f. Pengertian 
Dalam penelitian ini pengertian dimaksudkan dengan seberapa besar 
pemahaman remaja terhadap isi berita kriminal yang disampaikan 
diberitakan oleh stasiun televisi 
 
16 
 
g. Penerimaan  
Dalam penelitian ini penerimaan dimaksudkan dengan seberapa besar 
remaja dapat menerima dan mempengaruhi pandangannya tentang apa 
yang terjadi sesuai yang diberitakan di dalam berita kriminal. 
h. Stimulus 
Adalah rangsangan atau dorongan, sehingga unsur stimulus dalam 
penelitian ini merupakan perangsang berupa message/isi pernyataan, yaitu 
berita kriminal di televisi 
i. Organism 
Adalah badan yang hidup, sudah berarti manusia atau dalam istilah 
komunikan. Sehingga unsur Organism dalam penelitian ini adalah remaja 
di kelurahan Bara-Baraya 
j. Respons 
Adalah reaksi, tanggapan, jawaban, pengaruh, efek atau akibat, jadi dalam 
penelitian ini unsur respons adalah tanggapan remaja terhadap berita 
kriminal di televisi 
F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitianini berlangsung selama bulan september2013 hingga  
Maret 2014. Pengambilan data penelitian berlokasi di Kawasan kelurahan 
bara-baraya kecamatan Makassar. 
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2. Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif yaitu 
menggambarkan atau menjelaskan objek penelitian berdasarkan analisis dari 
jawaban responden yang diisi melalui kuesioner. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari data primer 
dan data sekunder. Data primer diperoleh dari penyebaran kuesioner dan 
wawancara. Data sekunder diperoleh dari buku, internet, dan hasil-hasil 
penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini 
a. Data Primer 
 Observasi 
Pengumpulan data dengan pengamatan langsung terhadap obyek yang 
diteliti, dalam hal ini Remaja di Kelurahan Bara-Baraya Kecamatan 
Makassar 
 Kuesioner 
pengumpulan data dengan menyebarkan sejumlah daftar pertanyaan 
yang dilakukan untuk memperoleh data responden dengan sejumlah 
pertanyaan tertulis, yang sifatnya terbuka yang dijadikan sebagai 
pegangan untuk menggambarkan fenomena yang ada sesuai dengan 
data yang diperoleh. 
b. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dengan kajian pustaka yang relevan dengan 
permasalahan penelitian. 
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4. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik suatu kesimpulan (Sugiyono, 
2011:215). Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Remaja yang 
ada di kelurahan Bara-baraya Kecamatan Makassar (JL. Abubakar Lambogo ) 
Berdasarkan data dari kantor Keluarahan Bara-Baraya Kecamatan 
Makassar, jumlah Remaja yang berusia 12 – 21 Tahunpada tahun 2012 
sebanyak 583 orang.  
Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui 
cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, lengkap 
yang dianggap dapat mewakili populasi (Sugiyono, 2010:81) 
Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah Purposive sampling. 
Dengan ketentuan bahwa yang menjadi responden adalah remaja yang berusia 
12 – 21 Tahun.Adapun penentuan besaran sampel menggunakan tabel Isaac 
dan Michael. 
Adapun besaran sampel dengan menggunakan tabel Isaac dan Michael , 
yaitu penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu dengan syarat kesalahan 
1%, 5%, dan 10%.       
Dengan menggunakan tabel Isaac dan Michael diatas,maka diperoleh 
sampel sebesar 58 orang dengan memakai syarat kesalahan 10% dari populasi 
583 orang. 
 
 
19 
 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Data 
yang diperoleh melalui wawancara dan studi pustaka digunakan sebagai data 
penunjang. Memanfaatkan software SPSS 17.0 dalam pengolahan data dan 
menggunakan skala Likert sebagai pedoman. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Komunikasi  
1. Definisi komunikasi 
Komunikasi secara etimologi berasal dari bahasa latin “Communicatio”. 
Istilah ini bersumber dari perkataan “Communis” yang berarti sama. Sama 
disini maksudnya sama makna atau sama arti. Jadi komunikasi terjadi apabila 
terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh 
komunikator dan diterima oleh komunikan (Effendy, 2003:30). 
Harold Lasswell (Effendy, 2007:10) menjelaskan komunikasi ialah 
menjawab pertanyaan sebagai berikut: who says what in which channel to 
whom with what effect?. Jadi, berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, 
komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada 
komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 
Menurut Everett M. Rogers (Cangara,2011:20) komunikasi adalah 
proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau 
lebih dengan maksud untuk mengubah tingkah laku manusia. 
Sementara itu, menurut Carl I. Hovland (Effendy, 2007:10) komunikasi 
adalah proses mengubah prilaku orang lain (Communication is the process to 
modify the behavior of other individuals). 
Dari defenisi komunikasi diatas dapat dilihat bahwa proses komunikasi 
pada hakikatnya adalah proses penyampaian pesan atau perasaan seseorang 
kepada orang lain. Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu secara 
primer dan secara sekunder. 
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SUMBER PESAN MEDIA PENERIMA EFEK 
UMPAN BALIK 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran 
dan atau perasaan seseorang  kepada orang lain dengan menggunakan 
lambang (symbol) sebagai media (Effendy, 2007:11). Simbol yang 
dimaksudkan adalah bahasa, isyarat, warna dan lainnya yang dapat mewakili 
perasaan komunikator kepada komunikan. 
Proses komunikasi sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 
media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama (Effendy, 
2007:16). Komunikator menggunakan bantuan media kedua (media massa) 
seperti surat, majalah, televisi, radio dan media massa lainnya untuk 
melancarkan komunikasinya karena komunikannya jauh tempatnya dan 
jumlahnya yang sangat banyak. 
2. Unsur-unsur komunikasi 
Dari definisi komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli, terlihat jelas 
unsur-unsur komunikasi yaitu sumber (komunikator), pesan, media, penerima 
(komunikan), efek, dan umpan balik. Jika unsur-unsur komunikasi ini 
dituangkan dalam gambar, kaitan antara satu unsur dengan yang lainnya dapat 
dilihat sebagai berikut, 
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  Gambar 2.1 unsur-unsur komunikasi 
Jika dilihat dari defenisi yang diungkapkan oleh Lasswell (Riswandi, 
2009:3), secara eksplisit dan kronologis menjelaskan tentang lima komponen 
yang terlibat dalam komunikasi, yaitu: 
1. Siapa (pelaku komunikasi pertama yang mempunyai inisiatif atau 
sumber) 
2. Mengatakan apa (isi informasi yang disampaikan) 
3. Kepada siapa (pelaku komunikasi lainnya yang dijadikan sasaran) 
4. Melalui saluran apa (alat/saluran penyampaian pesan) 
5. Dengan akibat/hasil apa (hasil yang terjadi pada diri penerima) 
 
B. Komunikasi Massa  
1. Definisi Komunikasi Massa  
Banyak defenisi tentang komunikasi massa yang telah dikemukakan 
oleh para ahli. Berbagai macam ragam dan titik tekan yang dikemukakan. 
Namun, dari sekian banyak defenisi itu ada kesamaan defenisi satu sama lain. 
Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa. 
Menurut Burhan Bungin (2009: 71) komunikasi massa adalah proses 
komunikasi yang dilakukan melalui media massa dengan berbagai tujuan 
komunikasi dan untuk menyampaikan informasi kepada khalayak luas. 
Hal senada di ungkapkan oleh Josep A. Devito (Nurudin, 2009:11-12) 
bahwa komunikasi massa adalah pertama, komunikasi massa adalah yang 
ditujukan kepada massa, kepada khalyak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak 
berarti bahwa khalayak meliputi seluruh penduduk. Kedua, komunikasi massa 
adalah komunikasi yang di salurkan oleh pemancar-pemancar yang audio dan 
atau visual. 
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Sementara itu, menurut Jay Black dan Frederick (Nurudin, 2009:12) 
disebutkan komunikasi massa adalah sebuah proses di mana pesan-pesan 
yang diproduksi secara massal/tidak sedikit itu disebarkan kepada massa 
penerima pesan yang luas, anonim, dan heterogen. 
Dari beberapa defnisi yang diungkapkan oleh para ahli, Efendy 
(2007:21-25) memberikan karakteristik komunikasi massa sebagai berikut: 
1. Komunikasi massa berlangsung satu arah 
Berbeda dengan komunikasi antarpersona, komunikasi 
berlangsung satu arah. Ini berarti bahwa tidak terdapat arus 
balik dari komunikan kepada komunikator. Dengan kata lain, 
wartawan sebagai komunikator tidak mengetahui tanggapan 
para pembacanya terhadap pesan atau berita yang 
disiarkannya. 
2. Komunikator pada komunikasi massa melembaga 
Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan 
lembaga, yakni suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu, 
komunikatornya melembaga. 
3. Pesan pada komunikasi massa bersufat umum 
Pesan yang disebarkan melalui media mssa bersifat umum 
(public) karena ditujukan kepada umum dan mengenai 
kepentingan umum. Jadi tidak ditujukan kepada perseorangan 
atau kepada sekelompok orang tertentu. 
4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan 
Ciri lain dari media massa adalah kemampuannya untuk 
menimbulkan keserempakan pada pihak khalayak dalam 
menerima pesan-pesan yang disebarkan. Sebuah informasi atau 
berita yang disebarkan akan diterima secara serempak oleh 
audience. 
5. Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen 
Khalyak dari media massa merupakan kumpulan anggota 
masyarakat yang bersifat heterogen. Dalam keberadaannya 
secara terpencar-pencar, di mana satu sama lainnya tidak 
saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-
masing berbeda dalam hal: jenis kelamin, usia, agama, 
ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman, kebudayaan, 
pandangan hidup, keinginan, cita-cita, dan sebagainya.  
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2. Fungsi Komunikasi Massa 
Sama halnya dengan defenisi komunikasi massa, fungsi komunikasi 
massa juga telah dikemukakan oleh banyak ahli. Fungsi komuikasi massa ini 
mempunyai latarbelkang dan tujuan masing-masing. Meskipun pendapat para 
ahli banyak yang berbeda-beda, tetapi titik tekan mereka kemungkinan sama. 
Harold D. lasswell (Effendy, 2007: 27) mengemukakan pendapatnya 
mengenaifungsi komunikasi massa yaitu: 
1. Pengamatan terhadap lingkungan (the surveillance of the 
environment), penyingkapan ancaman dan kesempatan yang 
memepengaruhi nilai masyarakat dan bagian-bagian unsur 
didalamnya. 
2. Korelasi unsur-unsur masyarakat ketika menanggapi lingkungan 
(correlation of the components of society in making a response 
to environment). 
3. Penyebaran warisan sosial (transmission of the social 
inheritance) disini berperan para pendidik, baik dalam 
kehidupan rumah tangganya maupun di sekolah, yang 
meneruskan warisan sosial kepada keturunan berikutnya. 
 
Fungsi komunikasi menurut Jay Black dan Frederick C. Whitney 
(Nurudin, 2009:64) antara lain: 
1. To inform (menginformasikan) 
2. To entertain (memberi hiburan) 
3. To persuade (membujuk) 
4. Transmission of the culture (transmisi budaya) 
 
Sementara itu, fungsi komunikasi massa yang dikutip Nurudin 
(2009:64) dari buku Jhon Vivian yaitu 
1. Providing information 
2. Providing entertainment 
3. Helping to persuade 
4. Contributing to social cohesion (mendorong kohesi sosial) 
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Dari berbagai fungsi komunikasi massa yang dikemukakan oleh para 
ahli, dapat ditarik garis besar dari fungsi komunikasi yaitu: 
1. Informasi 
Fungsi informasi merupakan fungsi komunikasi massa yang 
sangat penting. Fungsi informasi dapat dilihat dari berita-berita yang 
disajikan. Fakta-fakta yang dicari oleh wartawan di lapangan yang 
kemudian dikemas dalam bentuk berita merupakan sebuah informasi. 
Beberapa iklan pun terkadang mengandung informasi di samping 
fungsi-fungsi lainnya. 
2. Pengawasan 
Dikatakan sebagai fungsi pengawasan mengacu pada peranan 
berita dan informasi dari media massa. Media mengambil tempat para 
pengawal yang pekerjaannya mengadakan pengawasan. 
3. Persuasi 
Banyak bentuk tulisan atau berita yang jka dilihat secara sekilas 
hanya sebuah informasi, namun jika diperhatikan ternyata informasi 
tersebut mempersuasi khalayaknya. Media massa mampu 
mempengaruhi seseorang untuk berbuat sesuatu atau tidak berbuat yang 
lain, misalnya dalam iklan. Tujuan utama iklan adalah untuk 
mempersuasi konsumen untuk menggunakan produk yang 
ditawarkannya. 
4. Transmisi budaya 
Fungsi transmisi budaya ini selalu ada dalam berbagai bentuk 
komunikasi yang merupakan dampak dari penerimaan individu. Media 
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massa merupakan alat utama dalam transmisi budaya. Media massa 
memperkuat konsensus nilai masyarakat, dengan selalu 
memperkenalkan bibit perubahan secara terus-menerus. Budaya yang 
diwariskan komunikator  merupakan akumulasi dari pengalaman yang 
diperolehnya. 
5. Hiburan  
Televisi merupakan contoh konkret fungsi hiburan dari 
komunikasi massa. Masyarakat masih menggunakan televisi sebagai 
sumber hiburan. Dalam sebuah keluarga, televisi dijadikan media 
hiburan keluarga dan sarana berkumpul bagi anggota keluarga setelah 
seharian kelelahan dengan aktivitasnya masing-masing. 
3. Elemen-Elemen Komunikasi Massa 
Elemen komunikasi pada komunikasi secara umum juga berlaku bagi 
komunikasi massa. Perbedaan komunikasi massa dengan komunikasi pada 
umumnya lebih berdasarkan pada jumlah pesan berlipat-lipat yang sampai 
pada penerima (Nurudin, 2009:95). 
 
a) Komunikator 
Komunikator dalam komunikasi massa sangat berbeda dengan 
komunikator dalam bentuk komunikasi lain. Komunikator disini 
meliputi jaringan, stasiun lokal, direktur dan staf teknis yang berkaitan 
dengan sebuah acara televisi. Jadi, komunikator merupakan gabungan 
dari berbagai individu dalam sebuah lembaga media massa (Nurudin, 
2009:96). 
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Burhan Bungin (2009:72) mengungkapkan komunikator dalam 
media massa adalah 
1) Pihak yang mengandalkan media massa dengan teknologi 
telematika modern sehingga dalam menyebarkan suatu 
informasi, maka informasi ini dengan cepat ditangkap oleh 
publik 
2) Komunikator dalam menyebarkan informasi menciba 
berbagi informasi, pemahaman, wawasan, dan solusi-solusi 
dengan jutaan massa yang tersebar di mana tanpa diketahui 
dengan jelas keberadaan mereka 
3) Komunikator juga berperan sebagai sumber pemberitaan 
yang mewakili institusi formal yang sifatnya mencari 
keuntungan dari penyebaran informasio itu. 
 
b) Isi  
Masing-masing media massa mempunyai kebijakan sendiri 
dalam pengelolaaan isi. Media massa membentuk isi medianya 
tergantung khalayak dari media massa itu sendiri. 
Isi media massa sangat beragam. Berita dan informasi 
merupakan hal pokok yang harus dimiliki oleh sebuah media. Setiap 
hari media massa menyediakan berbagai informasi dan berita yang 
terjadi di seluruh penjuru dunia. Selain itu, media massa juga 
menghadirkan hiburan kepada khalayaknya. Media massa juga tidak 
bisa lepas dari iklan.  
c) Audience 
Audience atau khalayak adalah massa yang menerima informasi 
massa yang disebarkan oleh media massa, mereka ini terdiri dari 
publik pendengar atau pemirsa sebuah media massa (Bungin, 
2009:72). Audience sangat beragam dan tersebar sangat luas. 
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d) Umpan balik 
Umpan balik dalam komunikasi massa secara tidak langsung. 
Namun seiring perkembangan teknologi, media massa juga telah 
melakukan komunikasi interaktif antara komunikator dan audience.  
Denagn demikian sifat umpan balik yang tidak langsung sudah mulai 
ditinggalkan seiring dengan berkembangnya teknologi telepon dan 
internet serta teknologi pendukung lainnya. 
e) Gatekeeper 
John R. Bittner(Nurudin,2009: 119) mengistilahkan gatekeeper 
sebagai individu-individu atau kelompok orang yang memantau arus 
informasi dalam sebuah saluran komunikasi(massa).  
4. Efek komunikasi massa 
Penelitian mengenai komunikasi massa dapat dikatakan sangat relatif 
cukup singkat. Penelitian mengenai komunikasi massa di mulai saat 
munculnya gambar bergerak (motion picture). Efek media merupakan 
konsekuensi dari apa yang media massa perbuat, baik disengaja maupun tidak 
(McQuail,2011:220). 
Media dapat menyebabkan perubahan-perubahan pada tingkatan 
individu, masyarakat, institusi, atau budaya. McQuail (2011:221) menuliskan 
bahwa media dapat: 
1. Menyebabkan perubahan yang disengaja 
2. Menyebabkan perubahan yang tidak disengaja 
3. Menyebabkan perubahan kecil (dalam hal bentuk atau intensitas) 
4. Memfasilitasi perubahan (disengaja atau tidak) 
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5. Memperkuat yang sudah ada (tidak ada perubahan) 
6. Mencegah perubahan. 
Nurudin (2009:214) mengutip dari Keith R. Stamm dan Jhon E. Bowes 
menuliskan tiga efek dalam komunikasi massa, yakni efek tak tebatas 
(unlimited effect), diikuti efek terbatas (limited effect), kemudian efek 
moderat( gabungan keduanya/not so limited effect) 
Efek tak terbatas (unlimited effect) didasarkan pada teori model jarum 
atau jarum hipodermik (hypodermic needle). Media massa di ibaratkan 
sebagai peluru. Jika peluru di tembakkan, sasaran tidak dapat menghindar. 
Asumsi ini menunjukkan kekuatan media sangat besar luar dalam 
mempengaruhi khlayaknya. Hal inilah mendasari bahwa media massa 
mempunyai efek tidak terbatas. 
Efek terbatas (limited effect) diperkenalkan oleh Josep Klaper. Josep 
Klaper menunjukkan bahwa faktor psikologis dan sosial ikut berpengaruh 
dalam proses penerimaan pesan dari media massa. Faktor-faktor tersebut 
antara lain proses seleksi, proses kelompok, norma kelompok, dan 
keberadaan pemimpin opini (Nurudin, 2009:222). 
Efek moderat merupakan gabungan dari efek tidak terbatas dengan efek 
terbatas. Perkembangan zaman yang terus berubah, membuat efek 
komunikasi massa pun ikut berubah pula. Munculnya efek moderat ini 
membuat para komunikator harus berfikir bahwa sebuah pesan yang akan 
disiarkan harus dikemas secara matang dan lebih baik, sebab bagaimana pun 
pesan tetap mempunyai efek. Akan tetapi, pesan juga tidak serta merta 
diterima audience  secara membabi buta. 
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C. Teori S-O-R 
Teori S - O - R merupakan singkatan dari Stimulus – Organism – 
Response. Teori ini semula berasal dari psikologi kemudian juga menjadi teori 
komunikasi. Prinsip Stimulus – respons  ini merupakan dasar dari teori jarum 
hipodermik, teori klasik mengenai proses terjadinya efek media massa yang 
sangat berpengaruh (Bungin,2009:281). 
Menurut stimulus respons ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus, 
sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara 
pesan dan reaksi komunikan (Effendy, 2003:254). McQuail menjelaskan 
elemen-elemen utama dari teori ini adalah pesan (Stimulus), seorang penerima 
atau receiver (Organisme), dan efek (Respons). 
Effendy (2003:255) mengutip dari buku Prof. Dr. Mar’at menyatakan 
bahwa dalam menelaah sikap yang baru ada tiga variabel penting, yaitu: 
a. Perhatian 
b. Pengertian 
c. Penerimaan  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Teori S – O – R 
Organisme: 
 Perhatian 
 Pengertian 
 Penerimaan  
Stimulus 
Response 
(perubahan sikap) 
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Gambar di atas menunjukan bahwa perubahan sikap tegantung pada proses 
yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada 
komunikan diterima atau tidak. Komunikasi berlangsung jika ada 
perhatian dari komunikan. Kemudian komunikan mengerti, selanjutnya 
komunikan mengolah dan menerima 
D. Perkembangan Televisi  
Televisi sudah bukan lagi barang mewah bagi sebagian besar penduduk 
dunia. Hampir seluruh rumah memiliki benda ini.  Beragam stasiun televisi 
dengan aneka program siarannya dengan kualitas gambar dan tata suara sudah 
canggih, menjadikan televisi sebagai sumber informasi, berita, dan juga hiburan. 
Dalam penemuan televisi, terdapat banyak pihak, penemu maupun 
inovator yang terlibat, baik perorangan maupun badan usaha. Televisi adalah 
karya massal yang dikembangkan dari tahun ke tahun. Awal dari televisi tentu 
tidak bisa dipisahkan dari penemuan dasar, hukum gelombang elektromagnetik 
yang ditemukan oleh Joseph Henry dan Michael Faraday 1831 yang merupakan 
awal dari era komunikasi elektronik. 
Penemu asal Skotlandia, John Logie Baird berhasil menunjukkan cara 
pemancaran gambar-bayangan bergerak di London pada tahun 1925, diikuti 
gambar bergerak monokrom pada tahun 1926. Demonstrasi Baird ini disepakati 
menjadi demonstrasi televisi mekanik pertama. Pada tahun 1927, Philo T. 
Farnsworth menemukan televisi elektronik. Farnsworth berhasil membuat sistem 
televisi pertama di dunia dengan pemindai elektronik pada kedua perangkat 
tampilan dan pickup (http://id.wikipedia.org/). 
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Siaran televisi di indonesia dimulai menjelang Asian Games ke-4 di 
jakarta pada tahun 1962. Pemerintah Indonesia memutuskan untuk memasukkan 
proyek media massa televisi ke dalam proyek pe,mbangunan Asian Games IVdi 
bawah koordinasi urusan proyek Asian Games IV (Mufid, 2010:47). 
Tanggal 17 Agustus 1962, TVRI  mulai mengadakan siaran percobaan 
dengan acara HUT Proklamasi Kemerdekaan Indonesia XVII dari halaman 
Istana Merdeka Jakarta. Tanggal 24 Agustus 1962, TVRI mengudara untuk 
pertama kalinya dengan acara siaran langsung upacara pembukaan Asian Games 
IV dari stadion utama Gelora Bung Karno(Mufid, 2010:48). 
Sejak mengudaranya TVRI pada siaran langsung pembukaan Asian Games 
IV, TVRI menjadi satu-satunya stasiun televisi di Indonesia. Masyarakat 
Indonesia pasrah dan menerima apa saja yang disajikan oleh TVRI. Ini karena 
TVRI sangat monopolistis (Baksin, 2006:27). 
Kebijakan baru pemerintah Indonesia tentang penyiaran saat itu yang 
memungkinkan pihak swasta unutk melaksanakan penyiaran televisi di 
Indonesia. Kebijakan ini mengakhiri monopoli TVRI dalam melaksanakan 
penyiaran.  
Pihak swasta pertama yang diberi izin melakukan penyiaran televisi adalah 
Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI) pada November 1988. RCTI 
mengudara selama 12 jam per hari, 12% isi tayangannya merupakan hasil 
produksi nasional. Setahun kemudian, RCTI di perbolehkan menggunakan 
Satelit Palapa dengan sistem Komunikasi Satelit Domestik (SKSD) Palapa B2P, 
sehingga pemilik antena parabola di seluruh indonesia dapat menyaksikan siaran 
RCTI jakarta dengan jelas (Mufid, 2010:53). 
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Surya Citra Televisi (SCTV) menjadi televisi swasta kedua yang 
mengudara dari surabaya. Dua tahun berselang, berdiri Televisi Pendidikan 
Indonesia (TPI) yang saat ini berubah menjadi MNC TV. Awalnya TPI 
melakukan siaran pagi hanya selama 4,5 jam sebagai tambahan atas kurikulum 
sekolah dan perguruan tinggi. Namun dengan cepat TPI menambah jam tayang 
menjadi 8 jam dengan hanya 38% bermuatan pendidikan. 
Tanggal 30 januari 1993 berdiri televisi swasta ANTV. Kemudian berdiri 
PT. Indosiar Visual Televisi (Indosiar). Setelah peralihan kekuasaan di Indonesia 
dengan digantikannya Soeharto oleh Habibie sebagai presiden Indonesia, 
pemerintahan Habibie melakukan deregulasi di bidang pengelolaan informasi 
dan komunikasi. Puncaknya, pada pemerintah Gus Dur Departemen Penerangan 
dilikuidasi dan berdirilah beberapa televisi swasta baru lainnya, yakni Metro TV, 
Trans TV, TV 7 (saat ini berubah menjadi Trans 7), Lativi (saat ini berubah 
menjadi TVone), Global TV, dan puluhan televisi lokal. 
 
E. Tanggapan  
1. Pengertian Tanggapan 
Tanggapan atau presepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan.Tanggapan adalah memberikan makna pada stimuli inderawi 
(sensory stimuli).Sensasiadalah bagian dari presepsi.Menafsirkan makna 
informasi inderawi tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, ekspektasi, 
motivasi, dan memori. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
tanggapan/presepsi: 
34 
 
1. Perhatian. Perhatian merupakan proses mental ketika stimuli atau 
rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli 
lainnya melemah. Perhatian terjadi bila kita mengkonsentrasikan diri pada 
salah satu alat indera kita, dan mengesampingkan masukan-masukan 
melalui alat indera yang lain. Dalam perhatian terdapat faktor eksternal 
dan faktor internal. 
a. Faktor Eksternal. Apa yang kita perhatikan ditentukan oleh faktor-
faktor situasional dan personal. Faktor situasional terkadang disebut 
sebagai determinan perhatian yang bersifat eksternal atau penarik 
perhatian. Stimuli diperhatikan karena mempunyai sifat-sifat yang 
menonjol, antara lain: 
- Gerakan. Seperti organisme lain, manusia secara visual tertarik pada 
objek-objek yang bergerak. 
- Intensitas stimuli. Kita akan memperhatikan stimuli yang lebih 
menonjol dari stimuli yang lain. 
- Kebaruan. Hal-hal yang baru, yang luar biasa, yang berbeda, akan 
menarik perhatian. 
- Perulangan. Hal-hal yang disajikan berkali-kali, bila disertai dengan 
sedikit variasi akan menarik perhatian. Di sini, unsur “familiarity” 
(yang sudah kita kenal) berpadu dengan unsur “novelty” (yang baru 
kita kenal). Perulangan juga mengandung unsur sugesti: 
mempengaruhi bawah sadar kita. 
b. Faktor Internal 
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Peristiwa bukan saja menunjukkan betapa lemahnya alat indera kita, 
tetapi juga menunjukkan perhatian yang selektif. Apa yang menjadi 
perhatian kita lolos dari perhatian orang lain, atau sebaliknya. Ada 
kecenderungan kita melihat apa yang ingin kita lihat, kita mendengar 
apa yang ingin kita dengar.  
2. Proses Terjadinya Tanggapan 
Dalam komunikasi, proses penerimaan pesan itu merupakan suatu stimuli 
(rangsangan) kemudian terjadi proses persepsi pesan menerima tanggapan-
tanggapan yang merupakan suatu umpan balik kepada sumber. Jadi sebelum 
terjadinya tanggapan, maka terlebih dahulu harus ada rangsangan atau stimulus, 
kemudian rangsangan yang diterima dipersepsikan. Sedangkan perasaan adalah 
konotasi emosional yang dihasilkan oleh diri sendiri maupun bersama-sama 
dengan rangsangan lain pada tingkat kognitif atau konseptual untuk selanjutnya 
dapat melahirkan tanggapan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema 
berikut: 
Gambar 2.3 
Skema Terjadinya Proses Tanggapan 
  
penalaran 
  rangsangan      persepsi      pengenalan      tanggapan  
 perasaan 
Bagan diatas menggambarkan bahwa terjadinya tanggapan terlebih dahulu 
harus ada rangsangan.Kemudian rangsangan yang di terima kita persepsi. Persepsi 
dapat di definisikan sebagai cara manusia menangkap rangsangan, kemudian 
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pengenalan rangsangan. Pengenalan adalah cara manusia memberikan arti 
terhadap rangsangan. Selanjutnya adalah penalaran dan perasaan. Penalaran 
adalah proses dengan nama rangsangan yang dihubungkan dengan rangsangan 
lainnya, pada tingkat pembentukan kegiatan psikologi. Sedangkan perasaan 
adalah konotasi emosional yang dihasilkan oleh diri sendiri maupun bersama-
sama dengan rangsangan lain pada tingkat kognitif atau konseptual. Untuk 
selanjutnya dapat melahirkan tanggapan. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
1. Letak Geografis dan Topografi 
Kota Makassar terletak antara 1190 24’17’38” bujur Timur dan 
508’6’19” Lintang Selatan yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten 
Maros, sebelah timur Kabupaten Maros, sebelah selatan Kabupaten Gowa dan 
sebelah barat adalah selat Makassar. Luas wilayah kota makassar tercatat 
175,77 km persegi yang meliputi 14 kecamatan. Dan memiliki batas-batas 
wilayah administratif dari letak Kota Makassar, antara lain :  
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 
Secara geografis, letak Kota Makassar berada di tengah diantara 
pulau-pulau besar lain dari wilayah kepulauan nusantara sehingga menjadikan 
Kota Makassar dengan sebutan “angin mammiri” ini menjadi pusat 
pergerakan spasial dari wilayah Barat ke bagian Timur maupun Utara ke 
Selatan Indonesia. Dengan posisi ini menyebabkan Kota Makassar memiliki 
daya tarik kuat bagi para imigran dari daerah Sulawesi Selatan itu sendiri 
maupun  daerah lain seperti provinsi yang ada di kawasan Timur Indonesia 
untuk datang mencari tempat tinggal dan lapangan pekerjaan. 
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 Kota Makassar cukup unik dengan bentuk menyudut di bagian Utara, 
sehingga mencapai dua sisi pantai yang saling tegak lurus di bagian Utara dan 
Barat. Di sebelah Utara kawasan pelabuhan hingga Tallo telah berkembang 
kawasan campuran termasuk di dalamnya armada angkutan laut, 
perdagangan, pelabuhan rakyat dan samudera, Sebagai rawa-rawa, tambak, 
dan empang dengan perumahan kumuh hingga sedang. Kawasan pesisir dari 
arah Tengah ke bagian Selatan berkembang menjadi pusat kota (Centre 
Busines District – CBD) dengan fasilitas perdagangan, pendidikan, 
pemukiman, fasilitas rekreasi dan resort yang menempati pesisir pantai 
membelakangi laut yang menggunakan lahan hasil reklamasi pantai. 
Kenyataan di atas menjadikan beban kawasan pesisir Kota Makassar 
saat ini dan dimasa mendatang akan semakin berat terutama dalam hal daya 
dukung dan aspek fisik lahan termasuk luasnya yang tertabatas. Ditambah 
lagi pertumbuhan dan perkembangan penduduk sekitarnya yang terus 
berkompetisi untuk mendapatkan sumber daya di dalamnya.    
2. Penduduk dan Tenaga Kerja 
a. Penduduk  
Penduduk Kota Makassar tahun 2009 tercatat sebanyak 1.272.349 
jiwa yang terdiri dari 610.270 laki-laki dan 662.079 perempuan. Sementara 
itu jumlah penduduk Kota Makassar tahun 2008 tercatat sebanyak 1.253.656 
jiwa. 
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Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukan dengan rasio 
jenis kelamin penduduk Kota Makassar yaitu sekitar 92,17 persen, yang 
berarti setiap 100 penduduk wanita terdapat 92 penduduk laki-laki. 
Penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut kecamatan, 
menunjukan bahwa penduduk masih terkonsentrasi diwilayah Kecamatan 
Tamalate, yaitu sebanyak 154.464 atau sekitar 12,14 persen dari total 
penduduk, disusul Kecamatan Rappocini sebanyak 145.090 jiwa (11,40 
persen).Kecamatan Panakkukang sebanyak 136.555 jiwa (10,73 persen), dan 
yang terendah adalah Kecamatan Ujung Pandang sebanyak 29.064 jiwa (2,28 
persen). 
Ditinjau dari kepadatan penduduk Kecamatan Makassar adalah 
terpadat yaitu 33.390 jiwa per km persegi, disusul Kecamatan Mariso (30.457 
jiwa per km persegi), Kecamatan Bontoala (29.872 jiwa per km persegi). 
Sedang Kecamatan Biringkanaya merupakan Kecamatan dengan kepadatan 
penduduk terendah yaitu sekitar 2.709 jiwa per km persegi, kemudian 
Kecamatan Tamanlanrea (2.841 jiwa per km persegi), Manggala (4.163 jiwa 
per km persegi), Kecamatan Ujung Tanah (8.266 jiwa per km persegi), 
Kecamatan Panakkukang (8.009 jiwa per km persegi). Wilayah-wilayah yang 
kepadatan penduduknya masih rendah tersebut memungkinkan untuk 
pngembangan daerah pemukiman terutama di 3 (tiga) Kecamatan yaitu 
Biringkanaya, Tamanlanrea, Manggala. 
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b. Tenaga Kerja 
Pada tahun 2009 pencari kerja yang tercatat pada Dinas Tenaga Kerja 
Kota Makassar sebanyak 5.884 orang yang terdiri dari laki-laki sebanyak 
2.858 orang dan perempuan 3.026 orang. 
Dari jumlah tersebut dapat dilihat bahwa pencari kerja menurut 
tingkat pendidikan terlihat bahwa tingkat pendidikan sarjana yang menempati 
peringkat pertama yaitu sekitar 41,13 persen disusul tingkat pendidikan SMA 
sekitar 38,92 persen. 
 
Tabel 3.1 
Luas Wilayah dan Presentase Terhadap Luas Wilayah Menurut 
Kecamatan di Kota Makassar 
KODE 
WIL 
KECAMATAN LUAS 
(Km2) 
PERSENTASE 
TERHADAP  
LUAS KOTA MAKASSAR 
(1) (2) (3) (4) 
010 
020 
030 
040 
050 
060 
070 
080 
090 
100 
110 
101 
110 
111 
Mariso 
Mamajang 
Tamalate 
Rappocini 
Makassar 
Ujung Pandang 
Wajo 
Bontoala 
Ujung Tanah 
Tallo 
Panakukang 
Manggala 
Biringkanaya 
Tamalanrea 
1,82 
2,25 
20,21 
9,23 
2,52 
2,63 
1,99 
2,10 
5,94 
5,83 
17,05 
24,14 
48,22 
31,84 
1,04 
1,28 
11,50 
5,25 
1,43 
1,50 
1,13 
1,19 
3,38 
3,32 
9,70 
13,73 
27,43 
18,11 
7371 MAKASSAR 175,77 100,00 
Sumber  :  Kantor Badan Pertanahan Nasional, Makassar Dalam Angka 2009 
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Presentase diatas menunjukan luas kota, juga turut mempengaruhi luas 
kecamatan. Sehingga secara geografis dapat membagi wilayahnya dalam beberapa 
wilayah administratif.  
Tabel 3.2  
Jumlah Desa/Kelurahan Menurut Kecamatan di Kota Makassar 2009 
KODE 
WIL 
 
KECAMATAN 
 
KELURAHAN 
 
RW 
 
RT 
(1) (2) (3) (4) (5) 
010 
020 
030 
031 
040 
050 
060 
070 
080 
090 
100 
101 
110 
111 
Mariso 
Mamajang 
Tamalate 
Rappocini 
Makassar 
Ujung Pandang 
Wajo 
Bontoala 
Ujung Tanah 
Tallo 
Panakukang 
Manggala 
Biringkanaya 
Tamalanrea 
9 
13 
10 
10 
14 
10 
8 
12 
12 
15 
11 
6 
7 
6 
50 
57 
71 
37 
45 
58 
82 
51 
91 
101 
91 
66 
89 
82 
230 
292 
308 
140 
159 
262 
504 
201 
445 
553 
420 
368 
480 
427 
7371 MAKASSAR 143 971 4.789 
Sumber  :  Kantor Walikota Makassar, Bagian Tata Pemerintahan. Makassar Dalam Angka 2010 
Jumlah desa / kelurahan pada Kota Makassar pada tahun 2009 terdata 
seperti pada tabel di atas, tabel ini menunjukan jumlah RT dan RW pada setiap 
kelurahan yang ada pada setiap kecamatan di Kota Makassar. Dari jumlah tersebut 
dapat dilihat bahwa Kota Makassar memiliki desa / kelurahan yang jumlahnya 
sangat banyak. Jumlah ini disesuaikan dengan ulah penduduk suatu wilayah 
sehingga dengan jelas wilayah administrasi suatu kota. 
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 Kecamatan Makassar merupakan salah satu wilayah di kota makassar 
yang terletak di sebelah selatan kota makassar dengan luas wilayah kurang lebih 
2,52 km2, di bagi dalam 14 kelurahan dengan batas wilayah sebagai berikut : 
            - Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Bontoala 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Panakukang 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Rappocini dan Mamajang  
            - Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Ujung Pandang 
 Jumlah penduduk kecamatan Makassar pada tahun 2012 beradasarkan 
hasil registrasi penduduk akhir bulan Oktober 2013 sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Jumlah Penduduk Kecamatan Makassar Pada Tahun 2012 
No. Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1.  Maricaya 3044 3234 6278 
2.  Maricaya Baru 3584 3641 7225 
3.  Maradekaya  2261 2318 4579 
4.  Maradekaya Utara  1482 1472 2954 
5.  Maradekaya Selatan 1000 1160 2160 
6.  Bara-Baraya 2768 2472 5240 
7.  Bara-baraya Utara 2819 3049 5868 
8.  Bara-baraya Timur 4080 4089 8169 
9.  Bara-baraya Selatan 3563 3570 7133 
10.  Maccini 3439 3543 6982 
11.  Maccini Parang 3783 3794 7577 
12.  Maccini Gusung 3730 3709 7439 
13.  Barana  3286 3401 6687 
14.  Lariang Bangi 2191 2449 4640 
Total 41288 42455 83743 
Sumber  :  Kantor Kecamatan Makassar 
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B. Kelurahan Bara-baraya 
1.1 Keadaan Wilayah dan Topografi 
Kelurahan Bara-baraya merupakan salah satu dari 14 kelurahan yang ada 
di kecamatan makassar tepatnya di JL. Abubakar Lambogo dengan luas wilayah 
63,45ha, kelurahan bara-baraya juga memiliki suhu udara rata-rata harian 31,4 ºC, 
curah hujan 28,58 mm dengan jumlah bulan hujan 6 bulan. Kelurahan bara-baraya 
memiliki batas sebagai berikut : 
 - Sebelah Utara berbatasan dengan Bara-baraya Utara 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Bara-baraya Selatan 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Bara-baraya Timur 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Maradekaya 
Jarak tempuh dari kelurahan bara-baraya ke Ibu Kota Kecamatan : 2 Km 
Lama jarak tempuh ke Ibu Kota kecamatan dengan kendaraan bermotor : 1 
jam 
Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan dengan berjalan kaki atau 
kendaraan non bermotor : 2 jam 
Jarak tempuh dari keluraha bara-barayake Ibu Kota Kabupaten  : 4 Km 
Lama jarak tempuh ke Ibu Kota Kabupaten dengan kendaraan bermotor : 1 
jam 
Jarak ke ibu kota provinsi : 3 Km 
Lama jarak tempuh ke ibu kota provinsi dengan kendaraan bermotor : 2 
jam 
Lama jarak tempuh ke ibu kota provinsi dengan berjalan kaki atau 
kendaraan non bemotor : 3 jam 
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1.2 Keadaan Penduduk 
Tabel 3.4 
Distribusi Jumlah Penduduk 
di Kelurahan Bara-Baraya 
Kecamatan Makassar 
No.  Jenis Kelamin Jumlah 
1 
2 
Laki – Laki 
Perempuan 
2768 
2472 
Total 5240 
Sumber  :  Kantor Kelurahan Bara-Baraya dalam angka 2012 
Interpretasi : 
Dari tabel 3.4 di atas, dapat di ketahui bahwa jumlah penduduk yang ada 
dikelurahan bara-baraya sebanyak 5240 jiwa yang terdiri dari laki – laki 
3768 jiwa dan perempuan sebanyak 1472 jiwa yang tersebar di 5 RW yang 
ada di kelurahan Bara-baraya.  
Tabel 3.5 
Distribusi Penduduk Menurut Usia 
di Kelurahan Bara-Baraya 
Kecamatan Makassar 
No Kelompok Usia (Tahun) Jumlah (orang) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
0–11 
12 - 21 
22 - 31 
32 - 41 
42 - 51 
52 - 61 
62 - 71 
72 - 80 
  80 
902 
523 
1089 
912 
780 
585 
131 
85 
12 
Total 5240 
Sumber  :  Kantor kelurahan Bara-Baraya dalam angka 2012 
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Interpretasi : 
Dari tabel 3.5 di atas, dapat di ketahui bahwa usia ada pada 22-31 Tahun 
yaitu 1089 orang, sedangkan usia terndah ada pada >80 tahun yaitu  28 
orang. 
Tabel 3.6 
Distribusi Penduduk Menurut Tingakat Pendidikan 
di Kelurahan Bara-Baraya 
Kecamatan Makassar 
 
Sumber  :  Kantor Kelurahan Bara-Baraya dalam angka 2012 
 
Interpretasi : 
Dari tabel 3.6 di atas, dapat di ketahui bahwa pendidikan di wilayah 
kelurahan Bara-Baraya terbanyak adalah tidak/belum tamat SLTP sebanyak 1080 
orang dan terendah adalah S3 sebanyak 10 orang yang ada di kelurahan Bara-
Baraya. 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah(orang) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
Tidak/belum Tamat SD 
Tamat SD 
Tidak/belum Tamat SLTP 
Tamat SLTP 
Tidak/belum Tamat SLTA 
Tamat SLTA 
Tamat DI 
Tamat DII 
Tamat DIII 
Tamat S1 
Tamat S2 
Tamat S3 
354 
789 
1080 
875 
955 
485 
188 
112 
321 
58 
13 
10 
Jumlah 5240 
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Tabel 3.7 
Distribusi Penduduk Menurut Jenis Mata Pencaharian 
di Kelurahan Bara-Baraya 
Kecamatan Makassar 
 
No           Jenis Mata Pencaharian            Jumlah (orang) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
PNS 
Pengrajin Industri rumah tangga 
Pedagan Keliling 
Montir 
Perawat Swasta 
Pembantu Rumah Tangga 
TNI 
POLRI 
Pensiunan PNS/TNI/POLRI 
Pengusaha kecil dan menengah 
Jasa Pengobatan Alternatif 
Dosen Swasta 
Arsitektur 
Karyawan Perusahaan Pemerintah 
Lainnya 
519 
195 
598 
321 
98 
204 
698 
311 
854 
545 
68 
21 
5 
52 
754 
Jumlah 5240 
Sumber  :  Kantor kelurahan Bara-baraya dalam angka 2012 
Interpretasi : 
Dari tabel 3.7 di atas, pekerjaan terbanyak adalah TNI sebanyak 698 jiwa 
dan pekerjaan paling rendah adalah Arsitektur sebanyak 5 jiwa. Dan pekerjaan 
lainnya itu tergolong Pelajar/Mahasiswa dan yang tidak bekerja. 
1.3 Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana merupakan salah satu faktor penting dan sangat di 
butuhkan oleh masyarakat karena amat berhubungan dengan berbagai segi 
kehidupan jasmani maupun rohani. Jenis sarana yang ada di Kelurahan Bara-
Baraya Kecamatan Makassar antara lain sarana pendidikan,sarana kesehatan, dan 
sarana tempat ibadah, dapat di lihat pada tabel 3.8 
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Tabel 3.8 
Sarana dan Prasaran di Keluraha Bara-Baraya 
Kecamatan Makassar 
 
No Sarana dan Prasarana Jumlah (Unit) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
TK (PAUD) 
TPA 
SD 
Puskesmas 
Pustu 
Posyandu 
Mesjid 
Lapangan Sepak bola 
1 
1 
10 
1 
1 
2 
1 
3 
 
Jumlah 20 
Sumber  :  Kantor kelurahan Bara-baraya dalam angka 2012 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya dan sesuai 
dengan judulnya, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
tanggapan Remaja terhadap Berita Kriminal di televisi dan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. 
  Populasi dalam penelitian ini adalah remaja yang tinggal di 
daerah konflik di JL. Abubakar Lambogo RW 03 RT 01 dan RT 02 
keluarahan Bara – Baraya Kecamatan Makassar. Jumlah responden yang 
menjadi sampel setelah menggunakan tabel Isaac dan Michael berjumlah 
58 responden. Pengumpulan data dilakukandengan menyebarkan 
kuesioner. Untuk lebih jelasnya maka hasil penelitian ini dapat kita lihat 
pada tabel-tabel di bawah ini : 
1) Identitas Responden 
1.1 Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan pembeda alamiah manusia. Jenis 
kelamin dibagi menjadi dua kategori yaitu laki-laki dan perempuan. 
Distribusi Jenis kelamin responden dapat diliahat pada tabel 4.1 
berikut: 
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Tabel 4.1 
Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 
N = 58 
Jenis kelamin Frekuensi (N) Persentase (%) 
Laki-laki 39 67,2 
Perempuan  19 32,8 
Total 58 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2014 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden yang berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 39 responden (67,2%). Sedangkan yang 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 19  responden (32,8%). 
1.2 Umur 
Umur dapat mempengaruhi pilihan dan tindakan seseorang. 
Responden yang juga sebagai remaja memiliki tingkatan umur yang 
berbeda-beda. Perbedaan usia responden dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
N = 58 
Usia Frekuensi (N) Persentase (%) 
14 – 15 tahun 8 13,8 
16 – 17 tahun 11 19,0 
18 – 19 tahun 8 13,8 
20 - 21 tahun 15 25,9 
≥ 21 tahun 16 27,6 
Total  58 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2014 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden yang berumur 
antara 16 – 17 tahun sebanyak 8 responden (13,8%), yang berumur 
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antara 18 – 19 tahun sebanyak 11 responden (19,0%), yang berumur 
antara 20 – 21 tahun sebanyak 8 responden (13,8%), yang berumur 22 – 
23 tahun sebanyak 15 responden (25,9%) dan yang berumur ≥ 23 tahun 
sebanyak 16 responden (27,6%). 
1.3 Hobi 
Hobi adalah suatu bentuk kegiatan atau aktivitas yang 
disenangi seseorang. Seseorang senang melakuakan sesuatu yang 
berkaitan dengan hobinya.  
 
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Hobi 
N = 58 
Hobi Frekuensi (N) Persentase (%) 
Nonton 26 44,8 
Musik 19 32,8 
Membaca 5 8,6 
Menulis 3 5,2 
Lainnya 5 8,6 
Total 58 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2014 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden mayoritas memiliki 
hobi menonton. Hal ini dapat dilihat pada tabel diatas yaitu ada 26 
responden (44,8%) yang memiliki hobi menonton, yang hobi musik 
sebanyak 19 responden  (32,8%), yang hobi membaca sebanyak 5 
responden (8,6%), yang hobi menulis sebanyak 3responden (5,2%), ada 
5 responden yang memilih hobi yang lain. 
 
 
51 
 
2)  Frekuensi responden menonton berita kriminal 
2.1 Tayangan  Berita 
Distribusi responden berdasarkan tayangan berita yang 
ditonton dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Distribusi responden berdasarkan berita kriminal yang ditonton 
N = 58 
Jenis Tayangan Frekuensi (N) Persentase (%) 
Metro Pagi (MetroTV) 2 3,4 
Wideshot (MetroTV) 5 8,6 
Suara Anda (MetroTV) 6 10,3 
Top News (MetroTV) 2 3,4 
Kabar Petang (tvOne) 3 5,2 
Apa Kabar Indonesia Malam (tvOne) 6 10,3 
Indonesia Terkini (tvOne) 3 5,2 
Metro Pagi, Sisi Berita, Kabar Petang, Apa 
Kabar Indonesia, Apa Kabar Indonesia Malam, 
dan Indonesia Terkini 
2 3,4 
Metro Pagi, Kabar Petang, Apa Kabar 
Indonesia, Apa Kabar Indonesia Malam, dan 
Indonesia Terkini 
3 5,2 
Kabar Petang dan Apa Kabar Indonesia 3 5,2 
Suara Anda dan Apa Kabar Indonesia 1 1,7 
Wideshot dan Kabar Petang 1 1,7 
Suara Anda dan Apa Kabar Indonesia Malam 1 1,7 
Kabar Petang dan Apa Kabar Indonesia Malam 1 1,7 
Suara Anda dan Indonesia Terkini 2 3,4 
Metro Pagi dan Top News 1 1,7 
Metro Pagi dan Apa Kabar Indonesia Malam 1 1,7 
Wideshot dan Apa Kabar Indonesia Malam 2 3,4 
Wideshot, Top News, dan Apa Kabar Indonesia 1 1,7 
Kabar Petang dan Indonesia Terkini 1 1,7 
Wideshot dan Apa Kabar Indonesia 1 1,7 
Metro Pagi, Top News, Apa Kabar Indonesia, 
Apa Kabar Indonesia Malam, dan Indonesia 
Terkini 
1 1,7 
Wideshot, Top News, dan Apa Kabar Indonesia 
Malam 1 1,7 
Wideshot, Apa Kabar Indonesia, dan Apa Kabar 
Indonesia Malam 1 1,7 
Metro Pagi dan Apa Kabar Indonesia 1 1,7 
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Wideshot, Kabar Petang, dan Apa Kabar 
Indonesia Malam 1 1,7 
Metro Pagi, Kabar Petang, Apa Kabar Indonesia 
Malam, dan Indonesia Terkini 2 3,4 
Metro Pagi dan Wideshot 2 3,4 
Wideshot dan Kabar Petang 1 1,7 
Total 58 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2014 
 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari semua kategori, tayangan 
Suara Andadan Apa Kabar Indonesia Malamsangat diminati oleh 
responden dengan persentase 10,3% dan Menyusul Wideshot dengan 
8,6% . 
Apabila semua kategori diakumulasi berdasarkan nama 
tayangan, maka diperoleh jumlah penonton tiap tayangan yaitu, Metro 
Pagi sebanyak 15 responden, Wideshot sebanyak 15 responden, Suara 
Anda sebanyak 10 orang, Top News sebanyak 8 responden, Kabar 
Petang sebanyak 18 responden, Apa Kabar Indonesia sebanyak 14 
responden, Apa Kabar Indonesia Malam 21 responden, dan Indonesia 
Terkini sebanyak 13 responden. 
 
a) Frekuensi menonton berita kriminal 
Distribusi responden berdasarkan frekuensi menonton berita 
kriminal dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Distribusi responden berdasarkan frekuensi menonton berita 
kriminal 
N = 58 
Frekuensi menonton 
berita kriminal Frekuensi (N) Persentase (%) 
1 kali seminggu 8 13,8 
2 – 4 kali seminggu 28 48,3 
5 – 7 kali seminggu 19 32,8 
>7 kali seminggu 3 5,2 
Total 58 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2014 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa rata-rata responden menonton 
berita kriminal sebanyak 2 – 4 kali seminggu (48,3%) dan hanya 5,2% 
responden yang menonton berita kriminal lebih dari 7 kali seminggu. 
b) Durasi  menonton berita kriminal di televisi 
Distribusi jawaban responden berdasarkan durasi menonton 
berita kriminal di televisi dapat disajikan dalam tabel frekuensi berikut: 
Tabel 4.6 
Distribusi responden berdasarkan durasi menonton berita 
kriminal di televisi 
N = 58 
Durasi menonton berita 
kriminal di televisi Frekuensi (N) Persentase (%) 
< 1 jam 33 56,9 
1 – 2 jam 16 27,6 
>2 jam 9 15,5 
Total 58 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2014 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa responden yang menonton 
berita kriminal di televisi kurang dari 1 jam, sebanyak 33 responden 
(56,9%), yang menonton 1 – 2 jam sebanyak 16 responden(27,6%), dan 
yang menonton lebih dari 2 jam sebanyak 9 responden (15,5%). 
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3) Pengetahuan Responden Terhadap siaran berita kriminal di 
televisi 
 
3.1 Penayangan Unsur Kekerasan 
Tabel 4.7 
Distribusi responden berdasarkan penayangan unsur 
kekerasan 
N = 58  
Unsur-unsur Kekerasan 
pada berita kriminal Frekuensi (N) Persentase (%) 
Sangat banyak 14 24,1 
Banyak 26 44,8 
Cukup banyak 11 19,0 
Tidak banyak 6 10,3 
Sangat tidak banyak 1 1,7 
Total 58 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2014 
Tabel 4.7 menunjukkanbahwa persentase terbesar mengenai 
penayangan unsur kekerasan pada siaran berita kriminal di televisi 
sebanyak 26 responden (44,8%) menyatakan banyak, disusul sebanyak 
14 responden (24,1%) menyatakan sangat banyak, kemudian 11 
responden (19,0%) yang menyatakan cukup banyak, lalu 6 responden 
(10,3%) yang menyatakan tidak banyak, serta 1 responden (1,7%) yang 
menyatakan sangat tidak banyak penayangan unsur kekerasan. 
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3.2 Penayangan Konflik Antar Kelompok dalam berita Kriminal 
Tabel 4.8 
Distribusi responden berdasarkan penayangan konflik antar 
kelompok pada berita kriminal 
N = 58  
Unsur kekerasan dalam 
Konflik antar kelompok  pada 
berita kriminal 
Frekuensi (N) Persentase (%) 
Sangat banyak 14 24,1 
Banyak 19 32,8 
Cukup banyak 16 27,6 
Tidak banyak 8 13,8 
Sangat tidak banyak 1 1,7 
Total 58 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2014 
Tabel 4.8 menunjukkanbahwa persentase terbesar mengenai 
penayangan unsur kekerasan dalam konflik antar kelompok pada siaran 
berita kriminal di televisi sebanyak 19 responden (32,8%) menyatakan 
banyak, disusul sebanyak 16 responden (27,6%) menyatakan cukup 
banyak, kemudian 14 responden (24,1%) yang menyatakan sangat 
banyak, lalu 8 responden (13,8%) yang menyatakan tidak banyak, serta 
1 responden (1,7%) yang menyatakan sangat tidak banyak. 
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3.3 Pengaruh Kondisi Psikologis Penonton Terhadap Unsur 
Kekerasan 
 
Tabel 4.9 
Distribusi responden berdasarkan pengaruh kondisi psikologis 
penonton terhadap unsur kekerasan 
N = 58  
Pengaruh Kondisi 
Psikologis Penonton 
terhadap Unsur 
Kekerasan 
Frekuensi (N) Persentase (%) 
Sangat setuju 9 15,5 
Setuju 25 43,1 
Ragu-ragu 17 29,3 
Tidak setuju 6 10,3 
Sangat tidak setuju 1 1,7 
Total 58 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2014 
 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa persentase 
terbesar mengenai pengaruh unsur kekerasan pada berita kriminal di 
televisi terhadap kondisi psikologis penonton sebanyak 25 responden 
(43,1%) menyatakan bahwa setuju dapat mempengaruhi kondisi 
psikologi penonton, disusul 17 responden (29,3%) menyatakan ragu - 
ragu dapat mempengaruhi kondisi psikologis penonton, kemudian 9 
responden (15,5%) menyatakan sangat setuju dapat mempengaruhi 
kondisi psikologis penonton, lalu 6 responden (10,3%) menyatakan 
tidak setuju unsur kekerasan pada berita kriminal dapat mempengaruhi 
kondisi psikologi penonton, serta 1 responden (1,7%) menyatakan 
sangat tidak setuju dapat mempengaruhi kondisi psikologis penonton. 
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3.4 Kepuasan Menonton Tayangan Berita Kriminal di Televisi 
Tabel 4.10 
Distribusi responden berdasarkan kepuasan menonton berita 
kriminal  
N = 58 
Kepuasan menonton 
tayangan berita 
kriminal 
Frekuensi (N) Persentase (%) 
Sangat puas 12 20,7 
Puas 22 37,9 
Ragu-ragu 11 19,0 
Tidak puas 10 17,2 
Sangat tidak puas 3 5,2 
Total 58 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2014 
 
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa persentase 
terbesar mengenai kepuasan menonton berita kriminal di televisi 
sebanyak 22 responden (37,%) menyatakan bahwa puas menonton 
tayangan berita kriminal, disusul 12 responden (20,7%) menyatakan 
sangat puas menonton berita kriminal, kemudian 11 responden (19,0%) 
menyatakan sangat ragu – ragu puas menonton berita kriminal, lalu 10 
responden (17,2%) menyatakan tidak puas menonton berita kriminal, 
serta 3 responden (5,2%) menyatakan sangat tidak puas menonton 
tayangan berita kriminal di televisi. 
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4 Tanggapan Responden Menonton Berita Kriminal di Televisi 
4.1 Berita Kriminal Identik dengan Kekerasan 
Tabel 4.11 
Distribusi responden berdasarkan berita kriminal identik 
dengan kekerasan  
N = 58 
Berita identik dengan 
kekerasan Frekuensi (N) Persentase (%) 
Sangat setuju 12 20,7 
Setuju 22 37,9 
Ragu-ragu 12 20,7 
Tidak setuju 11 19,0 
Sangat tidak setuju 1 1,7 
Total 58 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2014 
 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas sesuai hasil pengolahan data 
dari 58 responden dalam penelitian ini menunjukkanpersentase terbesar 
mengenai keidentikan berita kriminal terhadap kekerasan sebanyak 22 
responden (37,9%) menyatakan setuju berita kriminal identik dengan 
kekerasan, disusul sebanyak 12 responden (20,7%) menyatakan sangat 
setuju dan ragu - ragu, kemudian sebanyak 11 responden (19,0%) 
menyatakan tidak setuju berita kriminal identik dengan kekerasan, serta 
sebanyak 1 responden (1,7%) yang menyatakan sangat tidak setuju 
berita kriminal identik dengan kekerasan. 
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4.2 Kepantasan Unsur Kekerasan yang ditampilkan pada 
BeritaKriminal  
Tabel 4.12 
Distribusi responden berdasarkan kepantasan penayangan 
unsur kekerasan pada berita kriminal  
  N = 58 
Kepantasan tayangan 
unsur-unsur kekerasan 
pada Berita 
Frekuensi (N) Persentase (%) 
Sangat setuju 18 31,0 
Setuju 18 31,0 
Ragu-ragu 6 10,3 
Tidak setuju 6 10,3 
Sangat tidak setuju 10 17,2 
Total 58 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2014 
 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas sesuai hasil pengolahan data 
dari 58 responden dalam penelitian ini menunjukkan persentase terbesar 
mengenai kepantasan penayangan unsur kekerasan pada berita kriminal, 
sebanyak 18 responden (31,0%) menyatakan sangat setuju dan setuju 
akan pantasnya penyangan unsur kekerasan pada berita kriminal, 
disusul sebanyak 10 responden (17,2%) menyatakan sangat tidak setuju 
atas kepantasan penayangan unsur kekerasan pada berita kriminal, 
kemudian sebanyak 6 responden (10,3%) menyatakan ragu-ragu dan 
tidak setuju atas kepantasan penayangan unsur kekerasan pada berita 
kriminal.  
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5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Responden dalam Menonton 
berita kriminal di televisi 
 
5.1  Tujuan yang membuat menonton siaran berita kriminal 
Tabel 4.13 
Distribusi responden berdasarkan tujuan yang membuat 
menonton siaran berita kriminal 
N = 58 
Tujuan yang membuat 
menonton siaran berita Frekuensi (N) Persentase (%) 
Mengisi waktu luang 9 15,5 
Mencari hiburan 15 25,9 
Menambah 
pengetahuan 33 56,9 
Lainnya 1 1,7 
Total 58 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2014 
 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas sesuai hasil pengolahan data 
dari 58 responden dalam penelitian ini menunjukkan persentase terbesar 
mengenai tujuan yang membuat tertarik menonton tayangan berita 
kriminal, sebanyak 33 responden (56,9%) menyatakan tujuan membuat 
menonton berita kriminal untuk menambah pengetahuan, disusul 
sebanyak 15 responden (25,9%) menyatakan tujuan membuat menonton 
berita kriminal untuk mencari hiburan, kemudian sebanyak 9 responden 
(15,5%) menyatakan tujuan membuat menonton berita kriminal untuk 
mengisi waktu luang, serta sebanyak 1 responden (1,7) menyatakan 
tujuan membuat menonton berita kriminal adalah untuk motivasi 
belajar.  
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5.2  Faktor yang menjadi tertarik menonton tayangan berita kriminal 
Tabel 4.14 
Distribusi responden berdasarkan faktor yang menjadi 
tertarik menonton tayangan berita kriminal  
N = 58 
Faktor-faktor yang 
menjadi tertarik 
menonton berita 
Frekuensi (N) Persentase (%) 
Minat 10 17,2 
Rasa ingin tahu 29 50,0 
Lingkungan 9 15,5 
Isu/kontroversi 8 13,8 
Lainnya 2 3,4 
Total 58 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2014 
 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas sesuai hasil pengolahan data 
dari 58 responden dalam penelitian ini menunjukkan persentase terbesar 
mengenai faktor yang menarik untuk menonton berita kriminal di 
televisi sebanyak 29 responden (50,0%) menyatakan faktor yang 
menarik untuk menonton berita ini adalah rasa ingin tahu, disusul 
sebanyak 10 responden (17,2%) yang menyatakan bahwa minat 
responden merupakan faktor yang menarik menonton berita kriminal, 
kemudian sebanyak 9 responden (15,5%) yang menyatakan bahwa 
lingkungan merupakan faktor yang menarik, lalu sebanyak 8 responden 
(13,8%) menyatakan faktor yang menarik menonton berita ini adalah 
isu/kontroversi, serta sebanyak 2 responden (3,4%) menyatakan lainnya 
seperti : motivasi dan hiburan 
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B. PEMBAHASAN 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tanggapan 
remaja menonton Berita Kriminal di televisi pada daerah konflik antar 
kelompok di kelurahan bara – baraya kecamatan Makassar serta faktor-
faktor yang mempengaruhi tanggapan remaja menonton Berita Kriminal di 
televisi pada daerah konflik antar kelompok di kelurahan bara – baraya 
kecamatan Makassar. 
Dalam penelitian ini, tanggapan dibutuhkan untuk mengetahui 
seberapa banyak unsur kekerasan yang terdapat di dalam berita kriminal di 
televisi.seberapa baik dan kurang baiknya dan seberapa besar manfaat dan 
kurang manfaatnya tayangan unsur kekerasan dalam berita kriminal, 
apakah unsur-unsur yang terdapat di dalam berita krimina ini dapat 
mempengaruhi kondisi psikologis bagi yang menonton. remaja yang 
tinggal di daerah konflik di JL Abubakar Lambogo Kelurahan Bara – 
Baraya dianggap dapat memberikan tanggapan dan masukan terhadap 
unsur kekerasan pada berita kriminal di televisi khususnya tayangan Berita 
Kriminal di stasiun siaran MetroTV dan tvOne. Hal ini ditunjang karena 
tayangan di televisi sudah banyak berkembang seperti berita, yang banyak 
menampilkan unsur-unsur kekerasan yang di kemas dalam bentuk berita 
kriminal yang dapat menjadi sumber inspirasi bagi remaja yang masih 
memiliki sifat labil untuk meniru tindak kekerasan tersebut. Berikut 
pembahasan mengenai tanggapan remaja terhadap berita kriminal di 
televisi dengan pengkategorian sebagai berikut : 
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A. Frekuensi responden Terhadap Berita Kriminal di televisi 
Frekuensi responden terhadap berita kriminal yaitu pertama-tama 
dapat dilihat dari hobi menonton  (dapat dilihat pada tabel 4.3) dari 
58remaja, 26remaja yang hobi menonton, yang dimana waktu yang 
digunakan untuk menonton berita kriminal rata-rata di bawah 1 jam (dapat 
dilihat pada tabel 4.6). di samping itu, sebagian besar remaja suka 
menonton berita kriminal2 – 4 kali seminggu (dapat dilihat pada tabel 4.5). 
B. Perhatian 
Pada variabel ini terbagi menjadi 4 kategori, yaitu : 
1. Penayangangan unsur kekerasan (dapat dilihat pada tabel 4.7) dari 
58 responden, 26 responden diantaranya menyatakan banyak 
terdapat unsur – unsur kekerasan pada berita kriminal, sedangkan 
14 responden mengatakan sangat banyak unsur kekerasan pada 
berita di kriminal, hal ini dikarenakan bahwa perhatian remaja 
terhadap tayangan berita kriminal sudah sangat teliti . 
2. Penayangan konflik antar kelompok dalam berita kriminal (dapat 
dilihat pada tabel 4.8) sebanyak 14 responden menyatakan sangat 
banyak penayangan konflik antar kelompok dalam berita kriminal. 
Namun, 16 responden menyatakan cukup banyak penayangan 
konflik antar kelompok dalam berita kriminal dikarenakan masih 
banyak siaran berita kriminal yang jarang menampilkan konflik 
antar kelompok di masyarakat. Terlepas dari semua itu, sebagian 
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besar responden yaitu sebanyak 19 responden menyatakan konflik 
antar kelompok banyak ditayangkan dalam siaran berita kriminal. 
3. Pengaruh kondisi psikologis terhadap unsur kekerasan  (dapat 
dilihat pada tabel 4.9) sebanyak 25 responden menyatakan sangat 
setuju unsur kekerasan pada berita kriminal dapat mengganggu 
kondisi psikologis penonton, sedangkan 17 responden menyatakan 
unsur kekerasan pada berita kriminal masih ragu – ragu dapat 
mempengaruhi kondisi psikologis penonton, hal ini karena sifat 
remaja yang belum mengerti dan paham terhadap apa yang di 
tayangkan di televisi khususnya pada siaran berita kriminal. 
4. Kepuasan terhadap isi tayangan berita kriminal (dapat dilihat pada 
tabel 4.10) sebanyak 22 orang menyatakan kepuasan terhadap isi 
tayangan berita kriminal puas, sedangkan responden yang 
kepuasan terhadap isi tayangan berita kriminal sangat puas 
sebanyak  12 orang. Di samping dari itu, 11 responden menyatakan 
kepuasan terhadap isi tayangan berita kriminal masih ragu - 
raguluntuk kebutuhan informasi mereka. Sedangkan 10 orang 
menyatakan tidak puas atas isi tayangan berita kriminal, 
Selebihnya 3 responden menyatakan sangat tidak puas atas isi 
tayangan berita kriminal 
C. Pengertian 
Pada variabel ini terbagi menjadi 2 kategori, yaitu : 
1. Pemahaman siaran berita identik dengan kekerasan(dapat dilihat 
pada tabel 4.11), hal ini dibuktikan sebanyak 22 responden 
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menyatakan setuju siaran berita kriminal identik dengan kekerasan, 
sehingga mereka menganggap siaran berita kriminal memang 
banyak menampilkan unsur – unsur kekerasan . 
2. Berita kriminal pantas untuk ditampilkan (dapat dilihat pada tabel 
4.12), hal ini dibuktikan sebagian besar responden menyatakan 
sangat setuju berita kriminal pantas untuk di tampilkan. Disamping 
itu beberapa responden menyatakan tidak setuju berita kriminal 
untuk ditampilkan. Hal ini membuktikan bahwa remaja di sekitar 
JL. Abubakar Lambogo masih kurang mengerti tentang apa yang di 
tayangkan berita  
D. Penerimaan 
Pada variabel ini terbagi menjadi 2 kategori, yaitu : 
1. Tujuan  yang membuat anda tertarik (dapat dilihat pada tabel 4.13) 
dari 58 responden, 33 responden menyatakan hal yang membuat 
tertarik menonton berita kriminal untuk menambah pengetahuan, 
15 responden menyatakan hal yang membuat tertarik menonton 
berita kriminal adalah mencari hiburan, 9 responden menyatakan 
mengisi waktu luang dan 1 responden menyatakan hal yang 
membuat tertarik menonton berita kriminal adalah motivasi belajar. 
2. Faktor yang membuat tertarik menonton siaran berita kriminal  
(dapat dilihat pada tabel 4.14) secara keseluruhan dari 58 
responden, sebanyak 29 responden menyatakan faktor yang 
membuat tertarik menonton berita kriminalrasa ingin tahunya 
remaja terhadap informasi yang di tayangkan pada berita kriminal. 
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Tetapi adapula responden sebanyak 9 orang yang merasa faktor 
yang membuat tertarik menonton siaran berita kriminal minat 
remaja agar dapat memenuhi kebutuhan informasi mereka . 
 
E. Tanggapan  
Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 58 responden menyatakan bahwa 
berita kriminal di televisi banyak menampilkan unsur kekerasan oleh 
remaja yang tinggal di sekitar daerah konflik yang ada di JL. Abubakar 
Lambogo. Hal ini dapat dilihat dari variabel penelitian yang meliputi 
perhatian, pengertian dan penerimaan remaja terhadap berita kriminal di 
televisi khususnya siaran Metro TV dan TvOne 
Model S–O–R menjadi pijakan teoritis dalam penelitian ini, 
menjadikan berita kriminal yang ada di televisi sebagai stimulus. 
Perhatian, Pengertian dan Penerimaan dari responden dalam hal ini 
pengkategorian penilaian remaja terhadap berita kriminal di televisi seperti 
kefaktualan dan kejelasan berita krimina di televisi, dan lain sebagainya 
yang telah dijelaskan di atas sebagai organism. Bentuk-bentuk 
pengamatan, persepsi, dan pengenalan dari responden sebagai tanggapan 
untuk menghasilkan perubahan sikap. 
Dalam memberikan tanggapan, tiap-tiap responden memiliki cara 
masing-masing. Seseorang akan mempersepsi sesuatu ketika ia 
memperhatikan hal tersebut. Perhatian timbul, ketika salah satu alat indera 
67 
 
kita menonjol dan mengesampingkan stimulus yang timbul dari alat indera 
lainnya. 
komponen perhatian sendiri dapat dilihat pada penayangan unsur 
kekerasan pada berita kriminal (tabel 4.7) yaitu banyak dengan persentase 
44,8%, penayangan konflik antar kelompok dalam berita krimina (tabel 
4.8) yaitu  banyak dengan persentase 32,8% dan pengaruh kondisi 
psikologis dalam berita kriminal (tabel 4.9) yaitu setuju dengan persentase 
43,1 % bahwa berita kriminal dapat mempengaruhi kondisi psikologis 
penonton khususnya remaja. 
Selain perhatian yang dijelaskan di atas, pengertian dan 
penerimaan juga menjadi komponen bagiremaja terhadap berita kriminal 
di televisi sebagai organism.Pengertian ini di sini dimaksudkan sebagai 
sejauh manakah penonton khususnnya remaja yang menonton siaran berita 
kriminal di televisi sebagai responden yang menonton berita kriminal 
mengerti dan memahami hal-hal yang disampaikan oleh siaran televisi 
melalui berita – berita kriminal yang ada di televisi yang dikemas menjadi 
satu untuk mengetahui informasi berita kriminal tebaru. Untuk komponen 
pengertian dapat dilihat pada pemahaman siaran berita identik dengan 
kekerasan (tabel 4.11) yaitu  setuju dengan persentase 37,9%. 
Penerimaan juga menjadi salah satu komponen bagipenonton 
khususnnya remaja yang pernah menonton tayangan berita kriminal 
sebagai organism, dimana penerimaan yang dimaksudkan disini adalah 
apakah responden dapat menerima sajian berita kriminal yang ada di 
televisisesuai kebutuhan mereka, serta dapat menerima informasi-
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informasi yang disampaikan sehingga akan memberikan sebuah respon. 
Untuk komponen penerimaan dapat dilihat pada 2 tabel, pertama tabel 
tujuan yang membuat tertarik menonton berita kriminal lokal dan faktor 
yang membuat terarik menonton berita kriminal (tabel 4.13) yaitu 
menambah pengetahuan dengan persentase 56,9%, dan kedua tabelfaktor 
yang membuat tertarik menonton berita kriminal(tabel 4.14)yaitu rasa 
ingin tahu dengan persentase 50,0%.  
Selain yang dikemukakan diatas, faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi responden yaitu remaja yang pernah menonton siaran 
berita kriminal sebagai organism untuk menonton berita kriminal di 
televisi adalah karena adanya minat dan rasa ingin tahu. 
Dalam hal ini, untuk ketertarikan responden terhadap berita 
kriminal di televisi dapat juga dilihat dari pernyataan responden dalam 
variabel kepuasan penonton dengan isi tayangan berita kriminal. 
Pernyataan disini dimaksudkan sebagai apakah responden benar-benar 
tertarik atau tidak tertarik, sedang kepuasan penonton disini dimaksudkan 
sebagai frekuensi responden dalam menonton siaran berita kriminal di 
televisi 
Dalam model S-O-R (Stimulus Organism Respons) 
menganalogikan bahwa stimulus tertentu yang menerpa organisme akan 
melahirkan respons tertentu pula. Perubahan sikap yang terjadi adalah 
hasil dari respons, termasuk bagaimana dalam hal ini responden (remaja 
yang tinggal di daerak konflik) memberikan tanggapan positif atau negatif 
terhadap berita kriminal 
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Tanggapan remaja yang tinggal di daerah konflik mengenai 
perhatian terhadap berita kriminal di televisi secara keseluruhan dengan 
menggabungkan antara Penayangangan unsur kekerasan (tabel 4.7), 
Penayangan konflik antar kelompok dalam berita kriminal (tabel 4.8), 
Pengaruh kondisi psikologis terhadap unsur kekerasan (tabel 4.9),  dan 
Kepuasan terhadap isi tayangan berita kriminal (taebl 4.10) adalah dengan 
persentase 39,65%. 
Tanggapan remaja yang tinggal di daerah konflik mengenai 
pengertian terhadap berita kriminal di televisisecara keseluruhan dengan 
menggabungkan antara Pemahaman siaran berita identik dengan kekerasan 
(tabel 4.11), dan Berita kriminal pantas untuk ditampilkan(tabel 4.12) 
adalah dengan persentase 49,95%. 
Tanggapan remajayang tinggal di daerah konflik mengenai 
penerimaan terhadap berita kriminal di televisisecara keseluruhan dengan 
menggabungkan antara Tujuan  yang membuat anda tertarik (tabel 4.13), 
dan  faktor yang membuat tertarik menonton berita kriminal (tabel 4.14) 
adalah dengan persentase 53,45%. 
Dilihat dari tabel 4.7 hingga tabel 4.14 secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa dari ketiga komponen organism remaja terhadap 
berita kriminal di televisiyaitu perhatian terhadap berita, pengertian, dan 
penerimaan remaja terhadap berita kriminal di televisi yaitu dengan 
persentase 57,68%. 
 
 
70 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian, kesimpulan ini dimaksudkan untuk menjawab 
pertanyaan pada rumusan masalah, sebagai berikut : 
1. Tanggapan remaja terhadap berita kriminal di televisi menunjukkan 
bahwa mayoritas remaja menyatakan berita krimianalbanyak 
menampilkan unsur – unsur kekerasan dengan persentase 57,68% 
(dapat dilihat pada tabel 4.7 hingga tabel 4.14). Tanggapan remaja 
mengenai perhatian terhadap berita kriminal memiliki persentase 
39,65%, mengenai pengertian remaja terhadap berita kriminal di 
televisi memiliki persentase 49,95%, dan  mengenai penerimaan 
terhadap berita kriminal memiliki persentase 53,45%. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tanggapan remaja terhadap berita 
kriminal yaitu sebagai berikut : 
a. Adanya rasa ingin tahu dari penonton terhadap berita kriminal di 
televisi untuk mendapatkan dan mengetahui informasi dan hal-hal 
yang terjadi di sekitar lingkungan mereka. 
b. Faktor yang mempengaruhi responden terhadap berita kriminal 
adalah berita kriminal di televisi menyajikan informasi yang 
banyak menampilkan unsur kekerasan yang dapat membuat remaja 
menonton berita kriminalhanya untuk mencari hiburan.  
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B. Saran-saran 
Dari penelitian yang dilakukan, penulis mengemukakan beberapa 
saran yaitu : 
1. Apapun media yang ingin digunakan sebagai penyampai pesan dan 
informasi kepada khalayaknya harus berangkat pada pemikiran 
seberapa efektif media tersebut dapat menyalurkan informasi sekalipun 
namun peristiwa hingga kejadian lintas dunia pun mampu kita ketahui. 
Dan informasi yang di tayangkan agar lebih bermanfaat bagi 
masyarakat, menjadi sumber informasi dan inspirasi bagi masyarakat. 
2. Kepada stasiun siaran tv yang menayangkan Berita kriminal agar 
menyajikan informasi yang lebih mendidik lagi, lebih berkualitas, 
lebih faktual, dan berimbang, agar lebih selektif dan pintar dalam 
memilih berita – berita yang di konsumsi. Disarankan untuk banyak 
mengonsumsi informasi yang bersifat edukatif. 
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Kuesioner Penelitian 
 
TANGGAPAN REMAJA TERHADAP BERITA KRIMINAL DI TELEVISI 
PADA DAERAH KONFLIK ANTAR KELOMPOK DI KELURAHAN 
BARA – BARAYA KECAMATAN MAKASSAR 
 
No. Kuesioner : ________ 
Petunjuk Pengisian : 
1. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dengan cermat sebelum anda memulai 
untuk menjawabnya. 
2. Jawablah setiap pertanyaan yang diajukan secara jujur dan benar 
3. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang anda anggap benar 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. Nama : 
2. Jenis Kelamin :  1. Laki-laki 
2. Perempuan  
  
3. Umur :   1. 16 – 17 tahun 3. 20 – 21 tahun     5. ≥23  tahun 
     2. 18 – 19 tahun 4. 21 – 22 tahun 
 
4. Hobi  : a. Nonton 
   b. Musik 
 c. Membaca 
 d. menulis 
 e. lainnya:………………………… 
   
B. FREKUENSI RESPONDEN MENONTON Siaran Berita Kriminal Di 
Televisi 
5. Apakah anda pernah menonton berita kriminal? 
a. Tidak Pernah 
b. Pernah  
6. Jika pernah, tayangan apa yang sering anda tonton? ( jawaban boleh lebih 
dari satu) 
a. Metro Pagi (MetroTV)    f. apa kabar indonesia 
(tvOne) 
b. wideshot (MetroTV)   g. apa kabar indonesia 
Malam(tvOne) 
c. suara anda (MetroTV)   h. Indonesia Terkini (tvOne)  
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d. Top News (MetroTV   i. lainnya:…………………. 
e. Kabar petang (tvOne) 
7. Berapa kali anda menonton berita Kriminal? 
a. Satu kali seminggu 
b. 2 - 4 kali seminggu 
c. 5 – 7 kali seminggu 
d. > 7 kali seminggu 
8. Berapa lama anda menonton berita kriminal di televisi? 
a. < 1 jam 
b. 1 – 2 jam 
c. > 2 jam 
C. Perhatian RESPONDEN TerhadapBerita Kriminaldi Televisi 
9. Menurut penilaian Anda secara umum, apakah pada siaran berita banyak 
ditampilkan unsur-unsur kekerasan? 
a. Sangat banyak 
b. Banyak 
c. Cukup banyak 
d. Tidak banyak 
e. Sangat tidak banyak 
10. Menurut penilaian Anda secara umum, apakah pada siaran berita banyak 
menayangkan konflik antar kelompok di masyarakat ? 
a. Sangat banyak 
b. Banyak 
c. Cukup banyak 
d. Tidak banyak 
e. Sangat tidak banyak 
11. Menurut penilaian Anda secara umum, apakah unsur-unsur kekerasan 
pada siaran berita di televisi dapat mengganggu kondisi psikologis 
penonton? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
12. Apakah anda merasa puas dengan isi tayangan berita Kriminal? 
a. Sangat puas 
b. puas 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak puas 
e. Sangat tidak puas 
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D. Pengertian RESPONDEN TerhadapBerita Kriminal Di Televisi 
13. Menurut penilaian Anda secara umum, apakah siaran berita di televisi 
identik dengan kekerasan? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
14. Menurut penilaian Anda secara umum, apakah unsur-unsur kekerasan 
pada berita di televisi pantas untuk ditampilkan? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
 
D. Penerimaan RESPONDEN dalam menonton Berita Kriminal Di Televisi  
15. Apa tujuan anda menonton siaran berita kriminal di televisi ? 
a. Mengisi waktu luang 
b. Mencari hiburan 
c. Menambah pengetahuan 
d. Lainnya (sebutkan..............................................................) 
 
16. Faktor apa sajakah yang membuat Anda tertarik untuk menonton siaran 
berita kriminal di televisi ? 
a. minat 
b. rasa ingin tahu 
c. lingkungan 
d. Isu / kontroversi 
e. Lainnya (sebutkan..............................................................) 
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